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WALIKOTA KUPANG
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN WALIKOTA KUPANG
NOMOR 26 A¥KEP/HK /2016

TENTANG
ROADMAP PENGUATAN SISTEM INOVASI DAERAH KOTA KUPANG
TAHUN 2017-2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA KUPANG,

Menimbang 3 a. bahwa untuk melaksanakan amanat Peraturan
- Bersama Menteri Negara Riset dan Teknologi dan
' Menteri Dalam Negeri Nomor 03 Tahun 2012 dan
Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem
Inovasi Daerah, perlu disusun Roadmap Penguatan

Sistem Inovasi Daerah (SIDa) di Kota Kupang;
b. bahwa secsuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (3)
Peraturan Bersama Mecnteri Negara Riset dan
Teknologi dan Menteri Dalam Negeri Nomor 03
Tahun 2012 dan Nomor 36 Tahun 2012 tentang
Penguatan Sistem Inovasi Daerah menyatakan
Walikota menetapkan kebijakan penguatan SIDa di

-~ Kota;
¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Walikota tentang Roadmap
Penguatan Sistemn Inovasi Daerah di Kota Kupang
Tahun 2017-2021;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1996 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat Il Kupang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1996
Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3633);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
3 Pemerintah Dacrah (Lembaran Negara Republik
1 Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
- ' tentang Perubahan Kedua Atas - Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

3. Peraturan Bersama Menteri Riset Dan Teknologi
Republik Indonesia, dan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2012/ Nomor 36
Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi
Daerah;



4. Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor 1 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Dacrah Kota Kupang Tahun 2007-2025

5. Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor 02 Tahun
2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kota Kupang Tahun 2013-2017
(Lembaran Daerah Kot Kupang Tahun 2013 Nomor
02, Tambahan Lembaran Daerah Kola Kupang
Nomor 242);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan . PERATURAN WALIKOTA TENTANG ROADMAP
. PENGUATAN SISTEM INOVASI DAERAH KOTA KUPANG
TAHUN 2017- 2021.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Daerah Kota Kupang.

5. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Kupang.

3. Walikota adalah Walikota Kupang.

4. Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah yang selanjutnya disingkat
BPPD adalah Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Kupang.

5. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan yang sclanjutmya disingkat
Kepala Balitbang adalah Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kota
Kupang.

6. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
perangkat daerah pada Pemerintah Daerah selaku pengguna
anggaran/pengguna barang.

7 Inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan, penerapan, pengkajian,
perckayasaan dan pengoperasian yang selanjutnya discbut kelitbangan
yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai den konteks ilmu
pengetahuan yang baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi vang telah ada ke dalam produk atau proses produksi,

a. Sistemn Inovasi Daerah yang sclanjutnya disingkat SIDa adalah keseluruhan
proses dalam satu sistem untuk menumbuh kembangkan inovasi yang
dilakukan antar institusi pemerintah, pemerintahan dacrah, lembaga
kelitbangan, lembaga pendidikan, lembaga penunjang inovasi, dunia usaha
dan masyarakat di daerah.

9. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kota Kupang yang selanjutnya
disebut RPJMD Kota Kupang adalah dokumen perencanaan pembangunan
daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

10.Roadmap Penguatan SIDa Kota Kupang adalah dokumen yang berisi
kebijakan umum dan program prioritas pembangunan dalam rangka
penguatan sistem inovasi Kota Kupang untuk periode 2017 — 2021.

11.Hak Kekayaan Intelektual yang selanjutnya disingkat HKI adalah Hak
Kekayaan atas segala hasil produksi kecerdasan daya pikir yang berguna
untuk manusia.



BAB 11
ROADMAP FENGUATAN SISTEM INOVASI DAERAH

Pasal 2

Roadmap Penguatan Sistem Inovasi Daerah merupakan dolkumen yang berisi
kebijakan penguatan sistem inovasi di Kota Kupang Tahun 2017-2021, yang
memuat kebijakan umum dan program percepatan pembangunan dengan
pendekatan penguatan sistem inovasi.

Pasal 3

Roadmap Penguatan Sistem Inovasi Daerah Kota Kupang Tahun 2017-2021,

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan :

1. Salah satu acuan perencanaan pembangunan daerah yang dilakukan
dengan inovatif dan progresil.

2. Balah satu Landasan dan Pedoman Operasional bagi SKPD dalam
menyusun Rencana Kerja (Renja) Tahun 2017 - 2021.

BAB I
PENYUSUNAN
Pasal 4

(1) Sistematika penyusunan Roadmap Penguatan Sistem Inovasi Daerah
Kota Kupang Tahun 2017 -2021 sebagaimana dimaksud dalam pasal
2 terdiri dari :

BAB I PENDAHULUAN

BAB 11 PELUANG DAN TANTANGAN PENGEMBANGAN
SIDa DI KOTA KUPANG

BAB 111 KONDISI SIDa YANG INGIN DICAPAI

BAB IV STRATEGI DAN ARAH PENGUATAN SIDa KOTA
KUPANG

BAB V FOKUS DAN PROGRAM PRIORIAS SIDa

BAB VIPENUTUP

(2) Roadmap Penguatan Sistemn Inovasi Daerah Kota Kupang Tahun 2017 -
2021 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum dalam Lampiran
vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BAB IV
PELAKSANAAN
Pasal 5

Tim Koordinasi Penguatan SIDa bertanggungjawab mengkoordinasikan
seluruh SKPD Terkait berkenaan dengan integrasi rencana aksi penguatan
SIDa kedalam rencana RPJMD tahun 2017-2021.



BAB VI
KETENTUAN PENUTUFP
Pasal 6

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Kupang.

Ditetapkan di Kupang
pada tanggal2] Oktober 2016

BERNADUS BENU

BERITA DAERAH KOTA KUPANG TAHUN 2016 NOMOR . 219A




LAMPIRAN 1 PERATURAN WALIKOTA KUPANG

NOMOR 28A TAHUN 2016

TENTANG ROADMAP PENGUATAN SISTEM INOVASI DAERAH KOTA KUPANG
TAHUN 2017-2021

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perekonomian Kota Kupang senantiasa berumbuh positif dalam beberapa tahun
terakhir. Pada tahun 2015, pertumbuhan ckonomi Kota Kupang mencapai 6,95 persen,
sementara pertumbuhan ekonomi NTT pada tahun yang sama sebesar 5,02 persen dan
nasional 5,12 persen. Laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi tersebut, utamanya didorong
oleh sektor jasa (tersier): perdagangan, hotel restoran, transportasi dan komunikasi, dan
jasa-jasa, baik jasa pemerintah maupun swasta.

Sektor jasa/tersier hanya menyediakan barang, bukan menghasilkan barang. Hal ini
mendorong ekskalasi konsumsi masyarakal. Karena itu, dari perspeklil ekonomi makro,
pemicu utama pertumbuhan ekonomi Kota Kupang adalah sektor konsumsi, bukan
produksi. Dalam jangka pendek, gejala ini tidak menimbulkan masalah, namun dalam
jangka menengah dan panjang, gejala ini akan menimbulkan masalah serius, yaitu semakin
kuatnya ketergantungan warga Kota Kupang terhadap pasokan barang yang didatangkan
dari luar. Hal ini berakibat pada capital owiflow yang hesar dan minimnya pertumbuhan
lapangan usaha dan kesempatan kerja produktif. Implikasinya, angka pengangguran,
utamanya pengangguran terselubung semakin meningkat, dan gejala seperti ini umumnya
diikuti dengan munculnya berbagai masalah sosial.

Dominannya peran sektor konsumsi dalam pertumbuhan ekonomi Kota Kupang,
dipicu oleh injeksi belanja pemerintah (pusat dan daerah). Belanja pemerintah tersebut,
sehagian  diterima masyarakat sebapai pendapatan, kemudian dibelanjakan oleh
masyarakat, Selain itu, kredit bank yang sebagian besar dilujukan untuk kepentingan
konsumsi, menambah besar kemampuan masyarakat umtuk berkonsumsi. Dengan
demikian, pertumbuhan ekonomi yang tinggi tersebut mendorong inflasi yang tinggi pula.

Pada sisi lain, sckior produksi belum memainkan peran dominan dalam
menggerakkan pertumbubhan ckonomi, mengakibatkan struktur ekonomi atau fondasi
ckonomi Kota Kupang menjadi tidak seimbang dan kurang kokoh. Sektor industri
pengolahan, peranannya sangal kecil (sekitar 1,2%) terthadap perckonomian Kota Kupang.
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dunia usaha. Dalam konteks demikianlsh dokumen Roadmap Penguatan Sistem Inowvasi
Daerah (S1Da) Kota Kupang ini disusun.

1.2, Pokok Pikiran (Pernyataan Strategi)

Latar belakang singkat di muka memberi imperarif kepada pemerintah dueral uriti
mendorong perkembangan inovasi dacrah, agar dapat mengakselerasi pertumbuhan sektor
produksi. Untuk kepentingan ini, hendaknya pokok pikiran berikut dapat
pertimbangan utama dalam pengembangan inovasi dasrah.

a) Inovasi adalah kunci keberhasilan masa depan.

menjadi

b) Inovasi dacrah sebagai terobosan untuk mengakselerasi pembangunan dacrah,

¢) Sistem inovasi dacrah adalah proses sistemik dan berkelanjutan yang
keberhasilan inovasi daerah.

menentukan

d) Tnstitusi kelitbangan sehagai penggerak sistem inovasi daerah
e) Keclembagaan iptek yang terkonsolidasi berfungsi memperkuat
kelitbangan dalam pengembangan sislem inovasi daerah.

f) Penguatan terhadap kelembagaan iptek ditentukan oleh jaringan sistem inovasi daerah
(S1Daj,

peran  institusi

) Pengemhbangan SIDa diperlukan untuk memperkuat dan memperluas jaringan SIDa.
h) Koadmap SIDa adalah kebijakan tentang arah dan program pengembangan SIDa secara
berkelanjutan.
1.3. Tujuan dan Kedudukan

Penyusunan Roadmuap Penguatan SIDa Provins Kota Kupang ini bertujuan
meneniukan arah dan memberi kontcks perencansan, pendekatan jangka panjang,
menentukan prioritas pengpunaan sumberdaya secara efisien dalam rangka meningkatkan
daya saing dacrah,

Kedudukan: Penguatan S1Da merupakan bagian integral dari RPIMD, yailu sebagai
bagian dari stratcgi pembangunan daerah untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan
deerah.

14. Landasan Hukum
a) Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 18 Tahun 2002 tentang  Sistem
Nasional Penelilian, Pengembangan, dan Penerapon Tlmu Pengetshuan dan
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b)

c}

h)

Teknologi  (Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 42195,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang  Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286):
Undang-Undang Republik Indonesia

AT
1y

Nomor 25 Tahup 2004 tentang  Sistem
Perencanaan Pembangunan WNasional (Lembaran Negara Republik

Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lemhbaran Negara Republik Indones
4421);

Indonesig

ia Nomor

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemeriniah Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesis Nomor 5587), sebapaimana telah divbah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubshan Kedoa Atus
Undang-Undang  Nomor 73 Tahun 2014 Tentang Pemerintak Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomar 5679);

Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang  Rencana
Pembangunan Jangka Punjang WNasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negars
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

Peraturan Pemerintah Republik [ndonesia Nomor 20 Tahun 2005 teatang Alil
Teknologi Kekavaan Intelektual Serta Hasil Penelitian  dan Fengembangan  oleh
Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian dan Pengembangan (Lembaran Negara
Tahun 2005 Nomer 43, Tambahan Lembaran Negara Nomor 44977

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2011 tentang  Masterplan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3ET) 2011-2025:
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5¢ Tabun 2012 tentang Kerangka
Nasional Pengembangan Kapasitas Pemerintahan Duerah:



Kupang, tctapi

sebagian besar keuntongan yang diperoleh” dialirkan keluar Kota Kupang. Hal ini

berdampak pada meningkatnya capital outflow, dan mengurangi potensi tabungan,
diperlukan perbankan untuk mengalitkan kembali daiam bentuk kredit usaha,

Salah satu sektor ekonom;
sektor konstruks

}’ﬂllg

sekunder yang menunjukkan pf;rkembangan baik adalah
(bangunan). Peranannya terhadap perekonomian Kota Kupang mencapai
11,94%. Namun demikian, pengeluaran sekior inj untuk bahan yang didatanckan dari luar
sangat besar. Tenaga kerja lokal vang diserap sebagian besar memiliki keahlian terbatas
dengan upah minimal; sementara tenaga kerja terampil dengan upah yang relaiif tinggi
masih didatangkan dari luar. Gejala serapan tenaga kerja lokal dengan keahlian terbatas
tersebut sangat menonjol pada sektor jasa. Seklor ini relatif terbuka terhadap anpkatan
kerja dengan keahlian terbatas, mengakibatkan produktivitas vang relatif rendah. Hal
mipun tidak menolong perbaikan dalam tingkat upah dan peningkatan
yang terlibat didalamnya.

Uraian di alas menunjukkan baliwa, rendahnya dukunpan sektor produksi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang, menyiratkan daya saing peleku ckonomi yung
relatif rendah. Rendahnya dava saing tersebut, selain disebabkan rendabmya kualitas SDM.
juga disebabkan input teknologi yung terbatas, buik pada aras proses produkst maupun
kepengelolaan usaha, Karena itu, persoalan utama dalam perekonomian Kota Kupang di
masi depan adalah bagaimana menyeimbangkan struktur ckonomi dengan mendorong
peningkatan peranan sektor produksi, Untuk itu tantangan yang dihadapi adalah bagimana
meningkatkan daya saing, meningkatkan kualitas SDM, adanya perbaikan teknologi
produksi dan kepenpelolaan usaha.

skifl tenaga kerja

Kesemuanya ini memerlukan inovasi. Sektor produksi memerlukan inovasi
teknologi untuk meningkatkan daya saing dan produktivitasnya. Inovasi harus lshir dad
sualu perencanaan yang baik. Berbagai scktor terkait memerlukan inovasi untuk
meningkatkan kinerjanya, Karena itu, tantangan berikut yang dihadapi adalah bagiamana
mengintegrasikan kebutuhan inovasi dalam konteks perencanaan pembangunan, sehingga
inovasi bisa dihasilkan, disebarluaskan dan dimanfaatkan oleh pemerintah. masvarakat dan

ﬁ'mé‘



i} Peraturan Menteri Dalam Dalam Negeri

Nomor 64 Tatun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian:

J) Peraturan Bersama Menteri Negara Riset dan Teknologi Republik Indonesia dan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 03

36 Tahun 2012 tentang Penpuatan Sistem Inovasi Daerah;
k) Peraturan Menteri

Tahun 2012 dan Nomor

Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang  Pedoman
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 546);

1) Peraruran Daersh Kota Kupang No. 1 Tshun 2008 tentang Rencana Pemban

Jangka Panjang Daersh Kota Kupang Tahun 2007-2075.
m) Peraturan Dasrah Kota Kupang No. 02 Tahun 2013 tentang Rencana P

Tangka Menengah Daerah Kota Kupang Tahun 2013-2017.

gunan

embangunan

LS. Profil Kota Kupang
1.51. Letak, Luss dan Batas Wilayah Administrasi
Fota Kupang merupakan Thukota Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang secara
geagrafis terletak pada 123° 32 23~ . 123° 37" 01" Bujur Timur dan 10° 36 14™ - 10° 39
58" Lintang selatan. Secara administratif, Kota Kupang terdiri dari & (enam) kecamatan
dan 51 (lima puluh satu) kelurahan, dengan luas wilayah 260,127 Km?, terdiri
darat seluas 165,337 Km?® dan marra laut 94,790 Km?,
wilayah administrasi sebagai berikut:
% Sebelah Utara : Teluk Kupang
% Sebelah Selatan : Kecamatan Nekamese dan
Eupang
% Sebelah Timur : Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang
% Sebelah Barat : Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang

dari matra
Kota Kupang memiliki batas-hatas

Kecamatan Taebenu Kabupaten

Adapun luas wilayah menurut kecamatan Kota Kupang tahun 2011 dapat dilihat
pada tabel berikur ini.



Tabel 1.1,
L Wiln ah Mnut at:u] di Kota Ku 4

1 |[Alak
2 | Maulafa ' 55,67 | 33.67
3 | Oebobo 14,72 | 8,97 |
4 | Kote Rsja 6,19 | 3.74
5 | Kelapa Lima 1531 9,26
| 6 |KotaLama ! 3.05 1.85
Kota Kupang | 165,34 100,00
Sumber; BPS, Kola Kupang Dalam Angka, 2015
1.5,2, Topografi dan Klimatologi

Secara topografi terdiri atas daerah panitai, dataran rendah dan perbukitan, Usituk
dacrah terendah terletak pada ketinggian rata-rata 0-50 meter dani permukasn laut
sedangkan daerah tertinggi terletak dibagian sclatan dengan ketinggian antara 100-350
meter dari permuksan laut, Daerah pantai merupakan kawasan di bagian Utara yang
berbatasan langsung dengan Teluk Kupang dengan kemiringan antara 0% - 2%, dacrah
dataran rendah merupakan kawasan di bagian pesisir, dengan kemiringan antara 2-15%,

Sesuai dengan letsk geoprafis, dipengaruhi iklim daerah tropis yang dipengaruhi
oleh angin muson dengan 2 musim, yditu musim kemarau pads bulan April sampai
November dan musim penghujan antara bulan Desemnber sampai dengan Maret. Curah
hujan tahunan rata-rata sebesar 1,589 mm, suhu udara berkisar antara 23
34°C, dengan kelembaban udara rata-rata 77 persen.

Kota Kupang secara visual merupakan daerah dataran rendah sudah dimanfaatkan
sebagai lahan kegiatan uszha seperti sawah tadah hujan, kebun musiman dan semuk
belukar, Pada bagian barar daya dan selatan terdapat perbukitan vang harus dilindungi
dengan penghijanan (reboisasi) yang berfungsi sebagai duerah tangkapan (cacthment ared)
untuk menjaga potensi air tanah di Kota Kupang.

dengan

*C sampai dengan



L.5.3, Potensi Wilayah

Kota Kupang sebagal Tbukota Proving Nisa Tenggara Timur memiliki fungsi
pengembangan wilayah yang luas, tidak saja dalam tataran wilayah Provinsi
Tenggara Timur, tetapi juga dalam tataran regional maupun nasional. Hal
tercermin dan telah ditegaskan dalam kebijakan Rencana Tam Ruang W
(RTRWN) yang menetapkan Kota Kupang sebagai salah saju Pusat
(PKN) yang terletak di

Nusa
tersebut
ilayah Nasional
Kegiatan Nasional
wilayah Indonesia Bagian Timur. Hal ini menunjukkan bahwa Kota
Kupang mengemban fungsi pengembangan repional vang luas,
memiliki fungsi-fungsi pengembanyan sebagai berikut :

a, Simpul uiama kegiatan ekspor-impor atau pintu gerbang menuju kawasan internasivnal;
b. Pusat kegiatan industri dan Jasa skala nasional atay melayani beberapa provinsi:

¢. Simpul utama transportasi skala nasional atau melayani

dan diarahkan agar

beherapa provinsi.

Selain itu dalam kebijakan pengembangan kawasan andalan, Kota Kupang

termasuk salah satu kawasan andalan di Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan kegiatan

utama adalah sekior industri, pariwisata, dan perikanan laut. Berdasackan pengembangan
polensi secara spasial yang dilakukan melalui kebijakan pengembangan kawasan stralegis
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Kota Kupang termasuk dalam Kawasan Stratepis
Pertumbuhan Ekonomi, yailu Tenau sampai LLBK kawasan

Untuk
sirategis Provinsi NIT,
selanjutnya dari LLBK sampai Tasiana merupakan kawasan strategis kota dan sebuga
kawasan strategis lingkungan hidup terdapat di Kelurahan Naioni, Fatukoa dan Kolhua,
1.5.4. Penataan Ruang

Pola talaguna lahan pada umumnya dimanfaatkan untuk Permukiman, Ruang
Terbuka Hijau, Sawsh, Hutan, Perkantoran Perdagangan, Jasa, Industi di manaz
penggunaannya masih mengikuti jaringan jalan arteri dengan (itik pusat sktivitas berads
pada bagian pusat kota dan timur kota. Data penggunaan lahan menunjukan bahwa sebaran
Perumahan sebesar 52,26 persen yang terdiri dari: Pemukiman Kepadatan tinggi 10,67%,
sedang 20,06% dan kepudatan rendah 21,53% Perdagangan sebesar 1,53%, Industri
sebesar 6,35%, terdiri dari : Industri berat 4,30% dan Industri Ringan 2.05%. Jalur Hijau
28,24%, Pelabuhan Udara sebesar 2,86%, Pelabuhan Laut sehesar 0,53%,

Perkantoran/Pemerintahan  sebesar 1,31%. Pertambangan 0,18%, Pariwisata scbesar

Halawan T



0,81%, Terminal sebesar 0,03%. Pendidikan sebesar 1,37%, Militer dan Kepolisian sebesar
0,54%, Pergudanpan sebesar 0,49% dan lain sebagginya.

Sebagaimana diatur di dalam Peraturan Daerah Nomar 11 Tahun 2011 lentang
Rencana Tata uang Wilayah (RTRW) Kota Kupang Tahun 2011-2031, telah ditetapkan
kawasan yang berfungsi lindung dan kawasan yang berfungsi budidaya. Kawasan Lindung,
meliputi kawasan yang melindungi kawasan g bawahnya, kawasan lindung seternpat dan
kawasan rawan bencana. Kawasan vang melindungi kawasan di
kawasan-kawasan dengan kemiringan >40% yang tersebar di wilayah bagian Selatan.
Kawasan lindung sat:mpaf adalah kawasan sempadan pantai, sempadan sungai, dan
sempadan mata air. Kawasan lindung rawan hencana merupakan kawasan yang
mempunya  kerentanan bencana longsor dan gerakan tanah, Kegiatan budidava
dikembangkan dalam alokasi pengembangan fungsi budidaya.

Secara garis besar pola penggunaan lahan di
menjadi dua bagian yakni

bawahnva adulah

Kota Kupang dapat dikelompokkan
kawasan terbangun seluas 3.445,12 atau 20,84% dan kawasan
tidak terbangun seluas 13.088.58 atau 19,16 %. Adapun tencana pembagian
adalah sebagai berikut:

1.5.4.1. Kawasan Pusat Perkantoran

ruangnya

a) Kawasan perkantoran pemerintahan Provinsi Nusa Tengpara Timur e
Kelurmhan Oebobo, Kelurahan Naikoten I,

letak &

Kelurahan Aimona, Kelurahun Qebufu,
Kelurahan Oepura, Kelurahan Naikolan dan Keluralag Fontein;

b) Kawasan perkantoran pemerintahan Kota Kupang terletak di Kelurahan
Kelurahan Pasir Panjang, Kelurahan Ocbufu dan Kelurahan Oesapa;

¢) Kawasan perkantoran swasta yang diaraihkan menyatu dengan lokasi pengembangan
kegiatan jasa, ferutama pada kawasan di sisi Jaringan jalan arteri dan kolektor,

1.5.4.2. Kawasan Perdagangan, Jasa dan Campuran

Kelapa Lima,

a) Kawasan Perdagangan Grosir (erletak di Kotz Lama Kelurahan LLBE. Kelurahan
Solor, sekitar JI. Timor Rava, Kelurahan Oesapa dan Kelurahan Iasiana.

b) Kawasan Perdagangan Modern terietak di Kota Lama, sekitar Jalan Moh. Hara, falan
Sudirman, Jalan Subarto, Jalan Urip Sumoharjo, Jalan Ahmad Yani, Jalan Timor Raya

dan Jalan Bundaran P1J, Jalan Veteran, Jalan Tompello, Jalan Cak Doko, serta Jalan
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c)

W.J.Lalamentik, falan HR Korch, Jalan Amabi, Jalan Vetor Foenay, Jalan Untung

Surapati, Jalan Badak, Jalan RW. Monginsidi, dan Jalan EI Tari Jalan Erans Seda,

Jalan Piet A. Tallo, dan Jalan Herman Johannes serta di setiap lakasi sub pusat kota

dan pusat lingkungan dengan besaran yang disesuaikan dengan jangkauan pelavanan,
Kawasan Perdagangan Tradisional terletak di Pasar Kasih (Naikoten I,
Pasar Oebobo, Pasar Oeba Pasar Oesapa, Pasar Penfui dan, pengembangan dj
Kelurahan Maulafa, Kelurahan Stkumana, Kelurahan Manulai II, dan Kelurahan Alak
dan bertahap akan dibangun di tiap kelurahan.

Pasar Kuanino,

1.5.4.3, Kawasan Industri

a)

Arahan penempatan lokasi kegiatan industri di Kota Kupang adalah :

Untuk industri berat (polusif) berlokasi di BWE v Kecamatan Alak pada kawasan
industri Tenau dan sekitamya,

b) Untuk industri ringan berlokasi di BWEK 11 &; Kelurahan Toak Daun Merah (TDM) dan

c)

Kelurahan Kayu Putih Kecamaian Cebobo

Untuk industri kecil/rimah tangga berlokasi menyebar di sctiap BWK menyatm dengan
lingkungan perumahan.

1.5.4.4. Kawsn=zan Pariwisata

a)

b)

Kawasan pariwisala alam terletak di Kelurahan Lasiana dan Kelurahan Oesapa,
Kelurahan Pasir Panjang dan Kelurahan Kelapa Lima, Kelurahan Namosain, Taman
Wisata Alam Laut Teluk Kupang, Kelurshan Alak, Kelurahan Penkase-Oeleta,
Kclurahan Fatukoa, Kelurahan Manutapen dan Kelurshan Batplat:

Rencana kawasan pariwisata buatan ferletak di Kelurahan Kolhua, Kelurahan Penfui,
Kelurahan Oebufu, Kelurahan Fatululi, Kelurahan TDM dan Kelurahan Kclapa Lima:
Kawasan pariwisata cagar budaya Tugu Jepang di Kelurahan Penfui, Meriam Jepane di
Kelurzhan Kelapa Lima dan Kelurahan Nun Baun Delha; kawasan Gereja dan
Klenteng Tua di Kelurahan Lai Lai Besi Kopan; kawasan Goa Jepang di Kelurahan
Penfui, Kelurshan Bakunase, Kelurahan Liliba dan Kelurahan Nun Bau Delha; benteng
Concordia di Kelurahan Fatufeio; kawasan Makam Raja Kupang di Kelurahan

Bakunase; makam Raja-Raja Taebenu di Kelurahan Manutapen; dan kawasan Makam
Belanda di Kelurahan Nunhila dan Kelurahan Fatufcto,



1.5.4.5, Kawasan Pendidikan dan Olah raga

#) Kawasan pendidikan di Kt Kupang, khusustiva umtuk perididikan tinggi di arahloan

ke Kelurahan Merdeka (Unwira), Kelurahan Oesapa, Kelurshan Lasiana (Undana,
CHMK, PGRI, di
Kelurahan Naikoten [ Kampus Undana Lama, Kampus San Pedro, di Kelarshan Kelapa
Lima STIE Oemathonis, Kelurahan Oesapa Barat STIBA Mentari dan STIRA
Cakrawala, di Kelurahan Oesapa Sclatan Akademi Farmasi. di Kelurahan Fatubesi
Akademi Keuangan Efata,

Unkris, STIM), di Kelurahan Kayu Putih UMK, Uyelindo, Stikes

b) Kawasan olah raga di Kota Kupang, untuk skala regional berada di Kelurahan Oebufu
Kecamatan Oebobo (Stadion Oepoi) dan Tingkat lokal (kecamatan dan kota) diarahkan
pada dua daerah wlama, yaity Kelurahan Lasiana (Lapangun Lasitarda) dan Kelurahan
Merdeka (Stadion Merdeka). Masing-masing bagian wilayah kata mempunyai
peruntukan pengembangan.

1.5.5. Rencana Struktur Ruang Wilayah Kota

priaritas

Rencana Struktur Ruanp Wilaysh Kota Kupang bermujuan untuk meningkatkan
pelayanan pusat kegiatan, memingkatkan kualitas dan Jangkauan pelayanan jaringan
prasarana, meliputi pusat pelavanan kots, sub pusat pelayanan kota dan pusar lingkungan
dengan fungsinya masing-masing. Sub Pusal Pelayanan Kotn merupakan pusat pelayanan
kegiatan kota denpan lingkup wilayah pelayanan scbagian wilayah kota scbagaimana
diatur dalam rencana perwilayahan kota, sehingga disebut juga dengan P
Wilayah Kota (Pusat BWEK). Adapun rencana pembagian BWK di
dalam 7 (tujuh) Bagian Wilayah Kota (BWK), yaitu :

a) BWK I meliputi sebagian Kecamatan KRelapa Lima, Kecamatan Kola Raja. sebagian
Kecamatan Kota Lama sebagian Kecamatan Oebobo, sebagian Kecamatan Alak dan
sebagian Kecamatan Maulafa dengan Pusat BWK terletak di Kelurahan Naikoten §;
dengan arah pengembangan sebagai berikut:

+ Kawasan perdagangan;

% Kawasan Pangkalan Pendaratan Tkan (PPI) ;

% Kawasan pemerintahan provinsi;

% Kawasan pelayanan keschatan dan kawasan permukiman;

usat Bagian
Kata Kupang dibagi



b)

<)

d)

% Kawasan pariwisata dan;

“ Kawasan reklamasi pantai dengan intensitas kegiatan tinggi,

BWK II meliputi sebagian Kecamatan Kelapa Lima dan sebagian Kecamatan Oebobo

dan sebagian Kecamatan Kota Lama dengan Pusat BWK terletak di sekitar kawasan

Pasar Oebobo Kelurahan Fatululi; dengan arsh pengembangan sebagai berikut:

% Scbagai kawasan pelayanan pemerintahan kota;

% Perdagangan, kawasan pariwisata dan reklamas; pantai dan permukiman dengan
intensitas kegiatan tingei.

BWK I meliputi sebagian Kecamatan Kelapa Lima, schagian Kecamatan Maulafa

dan scbagian wilayah Kelurahan Liliba di Kecamatan Ocbobo dengan Pusai BWK

terletak di Pertigaan Kelurahan Oesapa dan Qesapa Barat (Bundaran Undana);

arah pengembangan sebagai berikut:

“ Kawasan pengembangan pendidikan tinggi;

< Kawasan perdagangan dan jasa;

% Kawasan pusat pelayanan transportasi udara dan darat;

% Kawasan pariwisata, reklamasi pantai;

% Kawasan permukiman kepadatan sedang,

dengan

BWK IV melipuii sebagian Kecamatan Alak dan sebagian kecil Kecamatan SMaulaa

dengan Pusat BWK terletak di Kelurahan Alak dengan arah pengembangan sehagai
berikut:

< Kawasan pengembangan industri, pergudangan:
% Kawasan siratepis Minapolitan, pelabuhan perikanan, pariwisata, reklarmasi pantai,

permukiman;

“ Kawasan Pusat Listrik Tenaga Diesel Tenau serta tempat pembuangan akhir
sampakh,

BWK V meliputi schagian Kecamatan Maulafa serta sebagian Kelurghan Liliba dan

Kelurahan Oebufu Kecamatan Ochobo dengan Pusat BWK di Kelurahun Kolhua,

dengan arah pengembangan adalah sebayai berikut :

% Kawasan pengembangan permukiman kepadatan sedang;

% Kawasan perdagangan dan Jjasa.
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fi BWK VI meliputi Kelurahan Naioni Kecamatan Alak dan Kelurahan Fatukoa
Kecamatan Maulafa dengan Pusal BWK terletak di Kelurahan Naioni; dengan arah
pengembangan sebagai berikur - ,
% Kawasan pengembangan permukiman terbatas;
% Kawasan agropolitan; ‘
< Kawasan pemakaman dan;
< Kawasan konservasi untuk kepentingan resapan air.

£) BWK VII meliputi sebagian Kelurahan Sikumana, sebagian Kelurahan Belio, dan
sebagian Kelurahan Kolhua di Kecamatan Maulafa dan sebagion Kecamatan Alak
dengan Pusat BWK terletak dj Kelurahan Bello, dengan arah pengembangan sehagai
berikut -
< Kawasan pengembangan permukiman ferbatas;
% Kawasan agropolitan dan;
% Kawasan konservasi untuk kepentingan pengamanan daerah tangkapan air dan

Rencana Bendungan Kolhua.
1.5.6. Demografi

Jumlah penduduk Kota Kupang mengalami perkembangan pesal dalam S (lima)
tahun terakhir. Pada tahun 2011, jumlah penduduk sebanvak 347.577 orang, kemudian
meningkat menjadi 390.877 orang pada tahun 2015, atau rata-rata tumbuh sebesar 2 ,49%,
per Lahun. Peayebaran penduduk per kecamatan kurang merata; kecamatan dengan tingkat
kepadatan tertinggi adalah Kota Lama sebesar 10400 penduduk per Km
Kota Raja dan Oebobo. Pola sebaran penduduk seperti ini
konsentrasi kegiatan ekonomi.

perseri, ditkuti

cenderung mengikuti
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Tabe

1.2,

Jumlah Penduduk, Pertumbulan danm Kepadatan Menurut Kecamatan

_Talhisn 2011-2015

1 |Alk 33,186 59,048 2.54 678
2 |Maukfa 66,863 74,899 2.40) 1,343
3 |Oebobo 82.718 94,604 2.90 6,544
4 [Kota Rah 49,705 53,738 {.62 8657 |
5 |Kehpa Lima 63,756 73.523 1.06 4,810 |
6 |Kota Lama 31,349 14075 1.74 10,400 |

Kota K 347577 390,877 2.49 2,131 |

BPS Kota Kupang, 2016

Dari segi jenis kelamin, jumlah penduduk  [akj-
perempuan, yvakni
SELi umur, proporsi terbesar penduduk Jak
umur produktif (15 — 59 tahun),

perenipuan 68,53%.
Tahel 1.3.
Jumlah Penduduk Kota Kupang Menurut Kelompok Uniur
e Dan Jenis Kelamin, 2015
| Kelompok Umur| Laki-Laki Perempuan L+P
<14 53823 51,893 105716
15-29 76991 70536 147,527
30 - 44 39,013 39,157 78,170
45 - 59 23,080 21,051 44,131
z 60 7,179 8,154 15333
Jumiah 200,086 190,791 390,877

RPS Kots Kupang, 018

1.5.7. Pendidikan
Tingkat pendidikan penduduk Kota Kupang pada umumnya cukup baik dibanding

laki Iebih banyak dibanding
laki-laki sebanyak 200.086 orang dan perempuan 190,791 arang, Dari
i-laki dan perempuan berada pada kelompok
yakni proporsi penduduk laki-laki sehesar 69 51% dan

Tala-raia tingkat pendidikan penduduk NTT, Pada tabel berikut ini tampak, bahwa proporsi
penduduk Kota Kupang yang memiliki ijasah SMU ke atas sebesar 55,10%, sementan
proporsi untuk rata-raia penduduk NTT hanya sebesar 20,82%.
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Tabel 1.4,
Penduduk Kota Kupang Menurut ljagah Tertinggi yang Dimiliki,
Takiiin 2015 - A,

1 |Tudak punya jjazah 10,58 1147 11,02 2908/
2 |SDMI 16,80} 20,92 18,55 3577
|3 |SLTP/Sederajat 14.40] 15,66 1503 14332
4 _[SMU/Sederajat 35.19 30,77 29 1244
5 _|SMK/Sederajat 903 841 872 1,90
6 |Diploma 1111 045 0,82 063 070
7 _ | Diploma 111/ Akademm; 182 1,66 2240 14
£ [Diploma IV/$1/52/S3 10,73 10.29 1052 434
. —Jumbh 100,00 10000  oooo] 10000
BPS Kota Kupang dan NTT, 2015
Selain ijasah tertinggi, kondisi pendidikan suatu daerah dapat juga digambarican

melalui Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni

(APM). APK
menunjukkan pardisipasi penduduk

yang sedang mengenyam pendidikan sceuai deagan
Jenjang pendidikannya. APK merupakan persentase

bersekolah pada suam jenjang pendidikan
usia sekolah yang

jumlsh penduduk vang sedang
{berapapun usianya) terhadap jumlah penduduk
sesuai dengan jenjang pendidikan tersebul. APK digunakan umuk
mengukur keberhasilan program pembangunan pendidikan vang diselenggarakan dalam
rangka memiper|uas kesermipatan bagi peaduduk untik menpenVam peéndidikan. APK
merupakan indikator yang paling sederhana untuk mengukur daya
sekolah di masing-masing jenjang pendidikan.

Pada tabel berikut ini tampak bahwa, APK pada Kotz Ku
sebesar 108.14 dan rata-rata NTT sebesar 116.46. Hal ini berarti,

serap penduduk usia

pang untuk jenjang SD

daya serap pendidikan
jenjang SD relatif besar, sehingpa dapat menampung selurul siswa pada usia SO maupun
siswa yang felah melebihi usip SD, tetapi masih sekolah pada Jenjang SD. Pada jenjang
SLTP, APK Kota Kupang sehesar 94.51 berart 94,51% anak pada kelompok usia S1.TP
dapat ditampang pada jenjang pendidikan SLTP, dan angka ini lebih besar dibanding rata-
rata NTT dengan daya scrap sebesar 88.96%. Pada jenjang SLTA, daya serap pendidikan
di Kota Kupang jauh lebih besar dibanding rata-rata NTT.
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Tabel 1.5.

APK dan APM Kota Kupang dan NTT Meourut Jenjang Pendidikan

Tniin I.'I 5

1 |sD 108.14 26.01 116.46 Ud 9%,

2 |SLTP 04,51 73.28 B8.96 66.32

3 |SLTA 117.80 66.64 75.54 53.51

4 [P i T1.94] 54.46 = =
BPS Kota Kupang dan NTT, 2016

Angka Partisipasi Mumni (APM) adalah persentase jumlah anak pada kelompok
usia sckolah tertentu yang sedang bersekolah pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan
usianya terhadap jumlah seluruh anak pada kelompok usia sekolah yang bersanglutan,

Bila APK digunakan untuk mengetabui seberapa banyak penduduk vsia sekolah yang

sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan di suatu jenjang pendidikan tertentu tanpa
melihat berapa usianva, maka Angka Partisipasi Murni (APM) mengukur proporsi anak
yang bersekolsh tepat waktu. Bila seluruh anak usia sekolah dapat bersekolah tepar wakm,
maka APM akan mencapai nilai 100,

Pada tahel di atas, pada semua jenjang pendidikan, kemampuan orang tua di Kota

Kupang untuk menyekolahkan anaknya tepat wakty sesuai kelompok umurnya lebih tinggi
dibanding rata-raia penduduk NTT. Kelepatan orang tua menyekolahkan anaknya
ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: kemampuan ekonomi, kesadaran orang tua, dan
ketersediaan sarana pendidikan yang dapat diakses masyarakar,

1.5.8. Keschatan

Gambaran perkembangan derajat keschatan tnasyarakat dapat dilihat dari kejadian
kematiun dalam masyarakat dari waktu ke wakty, Dj samping itu kejadian kematian juga
dapal digunakan sebagai indikator dalam penilaian keberhasilan pelayanan kesehatan dan
program pembangunan kesehatan lainnya. Angka kematian pada umuranya dapat dihitung
dengan melakukan berbagai survei dan penelitian,
1L5.8.1. Angka Kemafian

Angka Kematian Bayi (AKE) di Kota Kupang pada tahun 2014 sebesar 338 per

1.000 kelahiran hidup. Angka ini menunjukan adanya penurunan AKB bila dibandingkan
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dengan AKB pada tahun 2013. Seclain iw Pada tahun 2014 dari data yang dikumpulkan

Bidang Kesehatan Keluarga terdapat 29 kasus kematian bayi dari 8592 kelahiran hidop,
sedangkan untuk kasus lahir mati berjumlah 25 kasus kematian, kasus kematian yang
dikategorikan lahir mati adalah kelahiran seorang bavi dari kandungan yang berumur
paling sedikit 28 minggu lanpa menunjukan tanda-tanda kehidupan,

Gambar 1.1.

Perkembangan Angka Kematian Bayi di Kota Kupang l
2010 - 2614 |
25 —4&35 |
| 2o - “ . -

15 +——— |
3.38 i

£ e “‘
ﬂ . — T - i - 7
2010 2011 2012 1023 2014 J

Dinas Keschatan Kota Kupang, Profil Kesehatan Kota Kupang, 2014

Terdapat banyak faktor yang mempengarui AKB tetapi tidak mudah untuk

menentukan fakfor yang paling dominan dan fakior yang kurang dominan. Tersedianya
berbagai fasilitas atan fakior akscsibilitas dan pelayanan kesehatan dari tenaga medis yang
terampil, serta kesediaan masyarakat untuk merubah pola perilaku hidup merupakan
taktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadap AKR.

Angka kematian Thu (AK1) di Kota Kupang mengalami peningkatan pada tahun
2014 bila dibandingkan dengan AKI] pada tahun 2013. Upaya Penurunan AKI terus
dilakukan melalui program Revolusi KIA di Provinsi NTT . yang mendapat perhatian besar
dan dukungan Pemerintah serta berbagai Pihak seperti AIP-MNH dan GF-ATM. Strategi
akselerasi penurunan Angka Kematian Bayi dan Ibu di Provinsi NTT diluksanakan dengan
berpedoman pada poin penting Revolusi KIA yakni Setiap persalinan ditolong oleh tenaga
kesehatan yang tcrampil dan memadai. Selain itu dengan revolusi KIA juga dihampkan
setiap komplikasi obstetri dan nconatal mendapal pelayanan yang adekuat, peningkatan

kualitas dan akses pelayanan keschatan bagi Ibu serta melakukan kemitraan lintas sektar
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dun lintas program. Tahun 204 Angka Kematian Ibu dari datq

yang dikumpulkan Bidang
Keschatan Keluarga terdapat 7 kasus dari 8392 kelahiran hidup.

e |
Gambar 1.2, |
Perkembangan Angka Kematian lbu Hamil di Kota |
Kupang, Tahun 2010-2014 i
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"Dinas Kesehatan Kotz Kupang, Profil Keschatan Kola Kupang, 2014

Dari gambar di atas terlihat bahwa angka kematian ibu materna] pada tahun 2014
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tahuan sebslumnya. Pada taun 2014
AKl Kota Kupang scbesar $1/100.000 kelahiran hiidup. Jumlah absolut kematian pada

tahun 2014 berjumlah 7 kasus. Unod jey ke depari, Dinas Keschatas Ko Kupanig akan

terus berupaya mempercepal akselerasi penurunan AKT melalui upaya-upaya inovarif
lainnya dalam pengawasan ibu hamil, bersalin dan nifas.
1.5.8.2. Angka Kesakitan

Data angka kesakitan penduduk yang berasal dari masyarakat {commiunity based
dats), diperoleh melalui studi morbiditas, dan hasil pengumpulan dats darfi Digas
Kesehatan Kota Kupang serta dari sarana pelayanan kesehatan (facility based data) vang
diperoleh melalui sistem pencatatan dan pelaporan. Gambaran/pola 10 penyvakit terbanyak
tahun 2014 disajikan pada tabel berikut inj -
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1 1316 26,50
2 |Penyakit lain saluran pernepagai B atas 309 15.09
3 |Gastritis 1,561 7801
4 [Penyakil pada sistem atot dan Ermgan peryrikat 1,882 5*.11_[r
3 |Penyakit kult akers 1,665 8.32
6 |Hipertersi 1,474 .37
7 [Penyakit pulpa dan jaringan periapika) 1318 .50
8 |Penyakit kulit nfeksi 1,020 510,
9 |Daare 518 2.59)
10 |Penyakit kufit karens jamur 76 11§
Jumiah 20,009 [00.00]

Dinas Kesehatan Kota Kupang, Profil Fesehalan Kota Kupang, 2014

Date pada tabel di atas menuiijukkan baliwa, jenis penyakit lerbanyak penduduk
Kola Kupang adalah JSPA sebesar 36.56%,

ditkuti penyakit pada saluran pernapasan
bagian atas 15,09%, dan gastritis 7,80%.

Dominannya gejala penyakit ini menunjukkan
bahwa, penyakit infeksi masih merupakan penyakit terbanyak yang ditemukan pada
masyarakat Kota Kupang, walaupun beberapa penvakit tidak menular
penyukit pulpa dan jaringan periapikal cukup dominan,

L.5.9. Perekonomian

seperti hipertensi,

Beberapa indikaior ckonomi seperti struktur ckonomi, periumbuban ekonomi,

ketenagakerjaan dan pendapatan per kapita dapat digunakan untuk menggambarkan
kondisi perekonomian Kota Kupang,
1.5.9.1. Struktur Ekonomi

Struktur ekonomi menggambarkan susunan fondasi perekonomian suaty dacrah
berdasarkan peraman atau kontribusi sektor-sekior ekonomi dalam pembentukan nilai
produksi (PDRB). Pada gamber berikut int, tampak bahwa struktur ckonom] Kota Kupang
didominasi sektor ekonomi tersicr, yaitu perdagangan, hotel dan restoran. jasa-jasa
(pemerintah dan sosial), jasa perusahaan, seria transportasi dan komunikasi. Sektor

ekonomi primer (pertanian dan pertambangan) sangat kecil kontribusinya, kemudian sekior
sekunder (industri dan konstruksi).
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Gambar 1.3.
Struktur Ekonomi Kota Ky pang, 2015

-P'EI'H{H'EI'I, 383 Pertarnﬁ.angnn,

1.52

Industri, 2.63 |
Listrik, Gas, Air
Minum, 1.01

Fonstruksi, 11,594 |I

|
|
Keuangan,

Parsewaan & Jasa
Perusahaan, 6.62

Perdagangan, i
Retoran & Hotel, |

Tramsportasi dar 3122

Komunikasi, 13.1

BPS Kota Kupang, 2016 ' '

Dominannya peran sektor tersier merupakan ciri khas perekonomian kot
Perekonomian seperti ini sangat mengandalkan aktivitas konsamsi, dan kurang memberi
pethatian pada sektor produksi. Implikasinya adalah, aliran barang masuk lebih besar
dibanding aliran barang keluar, mengakibatkan cash cufffow relatif besar. Minimnya peran
scklor produksi, berimplikasi pada peralchan nilai tambah yang relatif kecil dan
lerbatasnya lapangan usaha dan kesempatan kerja produktif. Karena ity yang menjadi
tantangan ke depan adalah bagaimana mendorong peckembangan sektor produksi,
utamanya industri berskala mikro dan kecil.
1.5.9.2. Ketenagakerjaan dan Kesempatan Kerja

Pada tahun 2015, jumlah penduduk Kota Kupang usia 15 — 59 tahun sebaga
angkatan kerja berjumlah 269.828 atau 69,03% dari total penduduk; sementara vang bukan
angkatan kerja sebanyak 30,97%, Dari segi lapangan usaha, $4.77% angkatan keria bekerja
pada sektor tersier (sektor jasa): 11.42% bekerja ada sekior sekunder (industri dan
konstruksi) dan 3,81% pada sektor primer (pertanian dan pertambangan). Penumpukan
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angkatan kerja pada sektor tersier disebabkan scktor
kualifikasi yang relatif tingpi. W
menjadi rendah,

ini relatif terbuka dan tidak menuntut

alaupun demikian, implikasinya, produktivias per kapita

Gambar 1.4,
Perkembangan Tingkat Partisi pasi Angkatan Kerja &
Tingkat Pengangguran Terbuka
Kota Kupang, 2010-2015
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BFS Kota Kupang, 2016

Dari 69,03 angkatan keja tersebut, 54,03% bekerja dan 15% sedang mencari kerja.
Dengan demikian Tingkat Partisipasi Angkatan Ketja (TPAK) fakun 2015 sehesar 54,039,
Pada gambar 2.4, tampak bahwa TPAK di Kota Kupang cenderung menurun. Penurunan
TPAK imi mengindikasikan pertambahan angkatan kerja lebih besar dari pertambahan
kesempatan kerja setiap tahunnya. Implikasi dar
meningkatnya pengangguran terbuka.
1.5.9.3. Pertumbuhan Ekonomi

penurunan TPAK tersebut adalah

Pertumbuhan ekonomi Kota Kupang dilihat dari perlumbuhan PDRE atas dasar
harga konstan, umumnya lebik tinggi dibanding rata-rata pertumbuban ekonomi NTT.
Sebagai ibukota provinsi. Kota Kupang menjadi pusat kegiatan ekonomi. Aktivitas sektor

jusa tumbuh dan berkembang denpan pesat. dan implikasinya tethadap pertumbuhan
ekonomi sangatlah besar.
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Gambar 1.5, ;
Pertumbuhan Ekonomi Kota Kupang dan NTT, 2011-2015 '
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Pertumbuhan ckonomi yang didorong terutama cleh setor jasa-jasa

tersebut perfu
didukung dengan pertumbuban yvang tinggi Juga dari sektor sekunder {industri dun
konstruksi), agar nildi tambah yang dihasilkan semakin tingpi, dan makin banyak
kesempatan kerja produkrif vang tercipta.

1.5.9.4. Pendapatan per kapita

Pendapatan per kapita yang diukur berdasarkan PDRB per kapita atas dasar harga
konstan 2010 di Kota Kupang terus meningkat, dan jumlahnya lebih besar dibanding
PDRB per kapita NTT sebagaimana tampak pada gambar 2.6. Besarnya pendapatan per
kapita Kota Kupang tersebut menunjukkan bahwa Kota Kupang memiliki
permintaan yang relatif besar.

Pendapatan per kapita tersebut masih dapat difingkatkan, bila sekior sekunder
(industri dan konstruksi) dapat ditingkatkan pertumbubannya. Pada sektor industri,
terulama industri mikro {rumah tangga) dan industri kecil, sesungguhnya memiliki potensi
yang relatif besar, Persoalannya terletak pada kualitas SDM dan dukungan
kelembagaaninya. Démikian juga pada sektor konstruksi, pendapitan ténaga kérja masih
dapat ditingkatkan melatui peningkatan keahlian.

putensi
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Gambar 1.6.

PDRB per Kapita ADHK Kota Kupang dan NTT, 2011-2015
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Sumber: BPS, PDRE per Kapita Kab/Kota di Indonesia, 201 1-2015

L.5.10. Kemiskinan

Persentase penduduk miskin di Kota Kupang
penduduk miskin di kabupaten lainnya di

menurun, sementara di

lebih kecil dibanding rata-rata
NTT; demikian juga kecenderungannya terys
NTT meningkat pada tahun 2015, sebagaimana tampak

pada
gambar berikut ini,
Gambar 1.7,
Perkembangan Persentase Penduduic Miskin Kota i
Kupang dan NTT, 2011-301%
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Sumber: BPS, NTT Dalam Angka 2016
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kemiskinan digunakan Tndeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1),

merupakan ukuran rati-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin
terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran
penduduk dari garis kemiskinan; dan unmk mendapatkan gambaran ketimpangan
pengeluaran diantars peaduduk miskin digunakan Indeks Keparahan Kemiskinan (Proverty
Severity Index-P2) memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran diantara
penduduk miskin, Semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi ketimpangan pengeluaran
dientara penduduk miskin.

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Kota Kupang 1,17 dan NTT 3,25 serta Indeks
Keparashan Kemiskinan (P2) Kota Kupang 0,24 dan NTT 0,79, Dala i mengandung art
bahwa, pada uumnya pengeluaran penduduk miskin di Kota Rupang tidak berbeda jauk
dengan garis kemiskinan; sementara pada tingkat NTT, terdapat kelompok miskin yang
pengeluarannya jauh dari baias garis kemiskinan. Demikian juga berdasarkan Indeks
Keparahan Kemiskinan (P2), perbcdaan pengeluaran dikalangan penduduk miskin di Kota
Kupang relatif kecil; sementara pada tingkat NTT perbedaannya relatif besar,
Implikasinya, pada aras Kotz Kupang, sedikit perbaikan dalam peningkatan pendapatan,
dapat mengurangi jumlah penduduk miskin; scbaliknya di NTT, perlu peningkatan
pendapatan yang relatif besar untuk mengurangi jumlah penduduk miskin,

L5.11. Pelayanan Pablik

Seiring dengan bergulimya arus reformasi yang ditandai dengan semakin
banyaknya berbagai tuntutan masyarakal,
dilaksanakan secara transparan dan

maka sistem penyclenggaraan pemeriniahan
akuntabel. Tuntutan masyarakat terschut mencakup
kualitas  kinerja  instansi pemerintahan  yang di  dalamnya  termasuk aspek
pertanggungjawaban (akuntabilitas) pelaksanaan tugas para pejabat pemerintzh, baik

secara administratif dan manajerial maupun yuridis formal. Meningkatnya kualitas
pelayanan masyarakat akan mampu meningkatkar citra/wibawa aparatir

yvang pada
akhirmya akan mewujudkan kepercayaan dan dukungan dari masyarakat. Di

samping aspek
tersebut di atas, peningkatan kualitas pelayanan juga menjadi “entry point™ yang sangat

stralegis dalam mengantisipasi pelaksanaan era globalisasi dalam berbagai sekior
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khususnya sekior perekonomian yang merupakan pengpe
kota. Oleh karenanya, peningkatan pelayanan kepada
administrasi pemerintahan menjadi sangat penting.

rak utama guna mewujudkan visi
masyarakal scbagai bapian dari

Di dalam penyelengparaan administras

pemerintzhan mencakup berbagai jenis
pelayanan yang

diberikan, diantaranya adalsh kegialan pencatatan, pelayanan surat
menyurat penelitian, pengambilan Yeputusan, dokumentasi maupun kegiatan tatn usaha
lainnya. Kegiatan pelayanan administrasi pemerintahag menghasilkan bebernpa produk
akhir yang berupa dokumen, seperti sertifikasi, perizinan, rekomendasi,

keieranpan tertulis
dan lain

-lain. Produk administrasi pemerintahan diantaranya adalah pelayanan sertifikat
tanah, pelayanan IMB, HO, pelayanan adminisirasi kependudukan (KTP, Nikah Talak
Cerai Rujuk (NTCR), Akte Kelahiran/Kematian), pelayanan usaha perdaganyan,
pariwisata, kesehatan, dan lgip - lain,

Upaya peningkatan pelayanan masyarakat dilakukan melaluj penerapan Standar
Pelayanan Minimal (SPM). Penerapan SPM ini pada dasarnya adalah upaya untuk
memberikan jaminan/kepastian dari pelayanan administrasi pemerintahan kepada pencrima
pelayanan yang meliputi standar mekanisme pelayanan, standar biaya, standar wakiu
penyelesaian, baik proses permintaan/pengajuan atau pemgusulan maupun proses
pengaduan, standar produk pelayanan, standar sarana dan prasarang yang harus disediakan
dalam pelayanan umum, standar kompetensi petugas pemberian pelayanan,

Dalam penerapan Standar Pelayanan Minimal, beberapa langkah telah dilakukan.
Pertama, mengimplementasikan Bulan Layanan Publik (BLP) vaitu pada bulan Januari
sampai dengan Maret 2004, Kedua, dilanjutkan Tahun Pemngkatan Pelavanan Publik
(TP3) hingga akhir tahun 2004. Ketiga, menindaklanjuti penerapan SPM di Pemerintah
Kota Kupang telah diadakan evaluas; melalui penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) dan hasilnya cokup baik. Keempat, pada bulan Agustus 2005 dibuat Pusat
Penanganan Pengaduan Pelayanan Publik (PS). PS5 ini merupakan wadah / saluran bagi
masyarakat untuk mengadu / komplain, apabila masyarakat mendapatkan pelayanan pubiik
yang kurang memuaskan,

Berdasarkan hal tersebut, kebijakan pembangunan sclama lime tahun kedepan
diarahkan pada upaya memantapkan peliksansan otonomi daerah. Dalam upaya
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mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
kinerja

governance) melalui peningkaran
pelayanan prima diberbagai sektor publik didukung perangkat dacrah yang efektif

dan efisien, aparatur yang profesional dan berkarakter, infrostruktur vang memadai dan

kemandirian keuangan daerah dalam suasana politik, hukum dan
kondusif.

kamtibras yang

1.6. Kondisi Eksisting ST

1.6.1.

Kelembagaan SIDa

@) Entitusi’'Badan Pemerintah Pusat

oo 8 bth 4 L b

Badan Penelitian dan Pengembangan PU
Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kupang
Badan Meteorologi dan Geofisika

Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah XTIV

Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I1 Kupang

Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM)

Balai Besar Konscrvasi Sumberdaya Alam (BKSDA)

Stasiun Karanting Ikan, Pengendalian Mutu dan

Keamanan Hasil Perikanan
Budan Karuntina Pertanian Kelas | Kupang

10. Balai Pengembanpan Jalan Nasional (BPIN}

1.

Balai Wilayah Sungai

12, Balai Besar Pelatihan Peternakan {BBPF) Kupang
13, Balai Pengembangan Perumahan Nasional
b} lustitusi/Badan Pemerintsh Provinsi

i

NS S s W

Badan Pemberdayaan Masvarakat dan Pemerintahian Desa
Balai Latihan Ketenagakerjaan

Badan Pelayanan Keschatan (Bapelkes)

Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi dan UKM
Laboratorium dan Klinik Kesehatan Hewan

Laboratorium Kesehatan

Balai Karantina Hewan
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¢) Lembaga Kelitbanpan
1. Badan Penelitian dan Pengembangzin Dasrgh
2. Balai Pendidilan dan Pelatihan Kehutanan Kupang
3. Lembaga Penclitian pada masing-masing perguruan tinggi.
d) Lembaga Pendidikan Tinggi
Terdipat 6 Perguruan Tinggl Negeri (i Unlversitas, 3 paliteknik, 2 Sekolah Tinggi)

dan 29 Perguruan Tinggi Swasta (8 Universitas, 20 Sekolah Tinggi dan 1 Institut) di
Kota Kupang

¢} Lembaga Penunjang Inovasi

Badan Promosi Pariwisata Daerah

Badan Pengelolza Destinasi Pariwisata Daerah

Business Development Service Ina MNdao

Yayasan PTIKUL — Kupang

Lembaga Pengembangap Masyarakat Madani (LPMM) Kupang
Yayasan CIS - Timor

Sh LA et D e

BS Lembaga Pelatihan Kerja Swasta (LPKS) yang memiliki ljin Operasional di
Kota Kupang
f} Dunia Usaha
lerdapat 27 Asosiasi Usaha dan 652 perusahaan skala menengah, 1.623 perusahaan
skala kecil dan 16.721 ugsha skala mikra.
g) Organisasi Kemasyarakatan
Terdapat 427 orpanisasi kemasyaratan di Kota Kupang yang secars resmi (erdafiar
pada Badan Perlindungan Masyarakat Provinsi NTT
1.6.2.  Jaringan SIDa

Jaringan STDa di Kota Kupang belum terintegrasi dalam suaty jaringan keordinasi
dan kerja. Kelembagsan SIDa yang ada bersifat parsial. Karena itu tanlungan ke depan
adalah bagaimana membangun jaringan S1Da yang solid, sehingga aktivitas kelitbangan

dapat menghasilkan karya-karva inovatit yang diperlukan bagi peningkatun daya sain g dan
nilai tambah produk.



1.6.3. Sumberdaya SIDa

Suttiberdaya SIDw yiing terdapat pada setiap letmbags SIDa atag kelithangan cukup
bervariasi, baik dari scgi kualifikasi maupun jenis keahlian. Namun demikian
pemaniaatannya belum optimal, karena setiap lembaga SIDa belum terinlegrasi
baik.

dengan

1.64. Pengembangan SIDa

Aktivitas pengembangan SIDa hetjalan secara parsial sesua dengan kepentingan
masing-masing lembaga SIDa atau kelitbangan. Karena itu tantangan ke depan adalah
bagaimana mensinergikan kegiatan pengembangan SIDa melalui penctapan fokus pada
bidang prioritas tertentu, sehingga kolabarasi kreatif dikalangan lembaga SIDa dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik,
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BAB II

PELUANG DAN TANTAN GAN
PENGEMBANGAN SIDa DE
HOTA KUPANG

2.1. Peluang Peagembangan SIDa di Kota Kupang
Inovasi merupakan hasil dag serangkaian kegi

atan  penelitian, pengkajian,
perekayasaan dan pencrapan temuan-lemuan berhasis ilmu

pengetahuan kedalam proses
produksi untuk melahirkan produk  berupa barang dan Jasa yang berdaya saing dan

memiliki nilai tambah yang tinggi. Di bidang pemerintahan, inovasi dibutuhkan unuk

menjadikan cara kerja birokrasi pemcrintah menjadi iebih efisien dan cfoktil, Di bidang

sosial, imovasi dibutuhkan tmuk mendorong percepatan perubahan sosjul. Singkatnya,
inovasi adalah unsur penting yang menjadikan kegiatan
secara efisien dan efeldif, schingga tujuan
masyarakat dapat terwujud.

pembangunan danat berjalan
-tijuan pembangunan untuk mensejainerakan
Peluang pengembangan inovasi terkait eral dengan pemanfaatan potensi dacral
yang tersedia, baik potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia, maupun sumberdaya
kelembagaan, Tabel berikut ini secara garis besar memperlihatkan peluang pengembangan
inovasi berbasis potensi yang dimiliki di Kota Kupang.
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H.ﬂﬂEEEE.E.EmHEFﬂF:E

8, Permintaan dunia usaha (rumah
makan/restoran) dan individu untuk produk
pangan, tanaman hias dan perikanan relative
besar

b. Kowasan pesisir pantai cukup panjang dan
menarik

Tabel 2.1.

_em—:nun 1m=mmﬁwu=mn= Innovasi Berbasis Potensi Lokal di Kota _.n_.._wu..m

» _u_u._._mn_w_._ _.Em _m_._E__ dan rnﬁ_.m&&_ﬂb air
terbatas

= Perikanan: penangkapan menonjol, fetapi
pengolahan terbatas

* Kelautan: pemanfaatan kawasan pantai
didominasi usaha menengah besar,
sementara usaha mikro/kecil kurang
barkembang

H.nn_mn_._.._um:muh Hn.mnH .m ipasi hemat air

* Pengembangan teknologi budidaya tanaman
hias

» Pengembangan teknologi sederhana untuk
pengolahanikan

s Pengembangan model klaster industri
berbasis perikenan/kelautan

* Pengembangan sarana den prasarana seria
atraksi berbazis pantai/laut

Industri Pengolahan

4. Potensi permintaan relative besar untuk
produk makanan, minuman, kerajinan, tenun
dan konveksi

b. Pemerintah menyediakan bantuan
psrmodalan untuk pengembangan industri

mikro

s Produktivitas terbatas

= Kelembagaan usaha kurang mendukung

= Minat untuk mengembangkan usaha
industri mikro reiative kurang, sebagian
besar memilih usaha dagang

» Pengembangan teknologi tepat guna untuk
pengolahan/kerajinan/tenumkonyeksi

= Pengembangan model inkubasi usaha

» Pengzmbangan leyznan teknis dan
mangjemen usaha

Konstruksi/Bangunan
Permintaan tenaga pertukangan, penata interior
dan jasa lanskaping relative besar

# Ketersedisan tenaga terampil terbatas

= Pengembangan model pelatihan tepatguna
untuk pertukangan, penata interior dan jasa
lanskaping

=t

Kepariwisataan

Obyek dan daya tarik yang tersedia bervariasi,
kunjungan wisatawan ferus meningkat dan
minat masvarakat untuk rekreasi terus |

meningkal

® Terbatasnya event kepariwisataan (atraksi
seni budaya)

= Artifisial tourism belum berkembang

» Ohyek dan daya tarik wiata kurang
terpelihara

s Kegiatan kepariwisataan bersifat parsial,
belum terintegrasi

» Penetapan kalender tetap atraksi seni
budaya

+ Rekayasa artifisial tounsm

» Pengembangan model pengeiolaan obyek
dan daya tarik wisata herbasis masyarakat

& Pengembangan kelembapgaznipengelola
kegiatan kepriwisataan
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kepariwisataan seperti kegiatan soni,
budaya, fotografi, pcmandu, promesi dsb,

Parmintaan tenags untuk jasa keteknikan/
pertukangan, perawatan anak, pengasuh rumah
tanggn, jasa binatu, dan jasa-jase sosial

jasa-jasa yang dibutuhan masyarakat

5 | Perdagangan
a. Outlet pemasaran seperti mall, minimarket, o Sebagian bezsar menjual barang olahan ¢ Pengembangan teknologi pengolahan dan
ruko, dll berkembang pesat yang didatangkan dari luar Kota Kupang kemaan produk lokal
b. Kebutuhan jasa desain perikianan/ndvertensi | Ketersediaan tenaga terampil terbatas « Pengembagan dan pelatihan teknologi
terus meningkat - periklanan/advertensi
6 | Hotel/Restoran # Pasokan bahan baku makenan ke hotel dan | » Pengembangan rantai pasok bahan baku
Unit hote! dan restoran terus meningkat restoran sebagian besar berzsal dari luar makanan dengan pelaku ekonomi lokal
Kota Kupang ¢ Pengembangan teknologi budidaya dan
s Ketersediaan tenaga terampil untuk penyimpanan untuk memenuhi standar
pengolahan makanan (jasa boga) terbatas kuslitas bahan baku makanan
- == s Pengembangan model pelatihan jasa boga
7 | Keuangan dan Perbenkan ¢ Permintaan kredit untuk investasi relative  |# Pengembangan Model Inkubasi untuk
. Jumlah vang beredar di Kota Kupang terus rendah, sebagian besar untuk konsumsi Wirausaha Baru/Mandiri
meningkat * Belum semua pelaku usaha mikro/kecil » Penyiapan Wirausaha Pemula menjadi
b. Kemampuan perbankan menyalurkan kredit bersedia memanfaatkan KUR Wiranzaha Mandiri
terus meningkat « Pelaku ekonomi mikro/kecil umumnva
c. Kebijakan bunga rendah melalui penyaluran enggan memilih usaha di bidang industri
KUR pengolahan
8 | Jasa-jasa #» Ketersediaan tenaga terampil terbatas untuk | 4 Pengembangan model-model pelatihan
ketrampilan multijasa

kemasyarakatan lainnya terus meningkat

Sumber; Hasil identifikasi lapangan
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Peluang pengembangan inovas; sebagaimana disebutkan dj
dengan ketersediaan unsur SJDa dan kebijakan sebagai berikut:
Kelembagaan SIDa bervariasi dan mencakup hanyak aspek:
Berbagai hasil penelitian dan pengkajian scbagai basis inovasi daerah telah tersedia;
SDM yang tersedia sangat memadai dari segi jumlah, kualifikasi dan ragam keahlian;

Kebijakan pembangunan daerah memberi ruang pengembangan inovasi
luas;

muka, ditunjang pula

oop ogop

vang relatif

Dukungan politik dan penganggaran pengembangan inovasi dasrah cukup baik;
. Lembaga penunjang inovasi daerah mula; tumbuh dan berkembang.
L2 Tuntangan Pengembangan SIDa di Koda Kupang

Tantangan yang dihadapi berkenaan dengan pengembangan S1Da di Kota Kupang
adalah bagaimana menpatasi kelemahan-kelemahan berikut ini.
8. Kelembagaan SIDa belum Lerkonsolidasi,
menciptakan sinergi kelembagamn;
Berbagai hasil penelitian dan pengkajian yang telah dihasilkan belum dimanfaatkan
secara optimal;
Belum terbentuk jaringan kelembagaan SIDa yang solid:
Belum terdapat kebijakan pengembangan SIDa yang terpadu ditingkat daerah;
Lembaga penunjang inovasi masih terbatas jumlah dan ragamnya;
Regulasi penunjang penguatan SIDa belum terbentuk;

masih bersifar parsial sehingga belum

=T £

PR

g Norma/etika/budaya yang mendukung pengembangan nilai-nilai profesionalisme
pelaku SIDa belum tertata dengan baik,
kondusif untuk penpuatan S1Da;

Belum ditetapkan sistem penilaian dan pemberian penghargaan bagi pelaku S1Dag;
I. Banyak temuan inovasi yang belum dipztenkan.

Mengacu pada berbagai kelemahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-
SIDa yang telah terbangun, belum terintegrasi

sehingga belum menciptakan kondisi yang

Unsur
dengan arah pengembangan yang jelas.
Masing-masing unsur SIDa bekerja sccara terpisah, sehingga dampak sinergis baygi
pengembangan inovasi sangat terbatas. Karena i, tantangan ke depan adalah hagimana
melctakan dasar pengembangan SIDa secara ferintegrasian dengan menetapkan sceara
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terukur capaian indikator cuicome (lima) tahun ke depan, serta merumuskan stratepi dan
arah kebijakan pengembangan S1Da yang jelas untuk mencapai indikator autcome tersebut.



BAB i
HONDISI SiDa YANG INGIN DICAPAX

Sistem Inovasi Daerah (SIDa) adalah kescluruhan proses dalam saty sistem untuk
menumbubkembangkan  inovasj yang  dilakukan antar institusi pemerintah,
pemerintahan daerah, lembaga kelitbangan,

lembaga pendidikan, lembaga penunjang
inovasi, dunia usaha, dan masyarakat di

daerah. Karena ity SIDa harus diperkuat melalui
serangkaian kebijakan, agar mampu melahirkan inovasi vang berguna bagi pencapaian
tujuan pembangunan di Kota Kupang.

Kebijakan SIDa merupakan acuan/pedomen vang dikeluarkan oleh pemangku
kebijakan untuk menentukin seria melaksanakan program dan kegiatan dalam penguatan
S1Da. Adapun fungsi kebijakan SIDa adalah sebagai berikut:

l. Memberi petunjuk dalam menyusun program dan kepiatin agar tidak terjad)
tumpang tindih antar stakeholder pelaksana SiDa.
2. M¢riberi  informasi

dilaksanakan.

mengenai  bagidmana  sirategi penguatan  SIDy  akan

Memberi arghan bagi peliksana SIDa untuk kélancéaran dan kéterpaduan
pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran.

Berdasarkan pengertian dan fungsi kebijakan SIDA di afas.
kebijakan SIDa terdiri dari: visi,

upaya

maka subslansi
misi, juan dan sasaran. Rumusan dari masing-masing
kamponen kebijakan SIDa tersebut adalah sebagai berikut:

3.1. Visi Pengembangan SIDa

5IDa dipestukan untak menjadikan kegiatan pembarigunan berjalan secara #fisien
dan cfektif. schinpga mijuan pembangunan untk mensejahterakan masyarakat dapat
terwujud. Karena itu, visi peagembangan S1Da haruslah mengadepankan peranan inovasi
dalam mewujudkan visi pembangunan daerah. Di dalam RPIMD Kota Kupang 2013-2017,
ditctapkan visi pembangunan daerah sebagai berikut: Mewwudkan Kota Kupang sebagai
Kola Berbudaya, Modern, Produktif dan Nyaman yang Berkelunjutan. Imperalil utama
dalam visi pembangunan di atas adalah, bagaimana menghadirkan wujud fisik Kota
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Kupang dan profil warga Kota Kupang sebagai bagian dari kota-kota mudern yang
berbasis pada budaya lokalnya, mendorong warganya menjadi

warga kota yang praduktif:
menci

ptakan lingkungan fisik, sosial dan budaya vang nyaman dan terus berkelanjutan.
Dengan demikian, visi pengembangan SIDa di Koia Kupang adalah: Menjadikan Lemba e
Kelithangan sebagai pelopor pengembangan inovasi untuk mewifudkan masyarakat Kola
Kupang yang berbudaya, modern, Pproduktif yang berkelanjuian.
3.2. Misi Pengembangan S1Du
Sejalan dengan visi pengemban gan S1Da di alas, maka misi pen

Kota Kupang adalah sebagai berikut:

a) Mengembangkan sinergitas di antara berbagai unsur S1Da;

b) Memberdayakan setiap unsur SIDa untk meningkatkan kapasitasnya dalam
pengembangan inovasi:

gembangan STDa di

€) Menumbuhkembangkan budaya inovasi vang kuat di kalangan pemerintah,
masyarakat dan dunia usaha:

d) Mengembangksn dun- mensosialisusikan inovasi
kinerja pemerintah, masyarakat dan dunia usaha;
€) Mempercpat pertumbuhan lembaga penunjang SIDa:
f) Memantapkan institusionalisasi HK].
3.3. Tujuan Pengembangan SIDa
Mengacu pada misi pengembangan SIDa di atas,
di Kota Kupang adalah sebagai berikut:

bagi kepentingan peningkatan

maka tujuan pengembangan S1D3

8. Misi 1: Mengembangkan sinerpitas diantara berbagai unsur STDa, bertujuan:
I. Membentuk dan mengaktifkan Jatingan kelitbangan lintas sektor pada arss Kota
Kupang, Provinsi dan Pusat;
2. Menetapkan basis pengembangan inovasi herdasarkan agenda yang terfokus:
3. Mewujudkan kerjasama produktif antar lembaga  keii
pengembangan inovasi di Kola Kupang.

tbangan dalam

b. Misi 2: Memberdayakan setiap unsur SIDa untuk meningkatkan kapasitasnya dalam
pengembangan inovasi, bertujuan:
1. Meningkatnya kapasitas lembaga kelithangan dalam melaksanakan fungsinya;
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2. Meningkatnya kualitas SDM kelitbangan  dalam merencanzkan  dan

melaksanakan berbagai pengkajian untuk menghasiikan inovas;.
¢. Misi 3: Menumbuhkembangkan budaya inovasi

yang kuat di kalangan pemerintah,
masyarakat dan dunia usaha, bertujuan:

1. Kesadaran inovasi dikalangan pemerintah, masyarakat dan dunia ussha semakin

tinggi;

2. Intensitas pemanfaatan  inovasi dalam  penvelenggaraan pemerintahan,
pengelolaan usaha-usaha produktit masyarakat dan pengelolaan altivitas bisnis
semakin tinggi.

Misi 4: Mengembangkan dan mensosialisasikan inovasi bagi kepentingan peningkatan

kinerja pemerintah, masyarakat dan dunia usaha, bertujuan:

l.  Menghasilkan karya-karya inovasi untuk memperkuat daya saing daerah
produk serta meningkatkan nila tainbah;

2. Keberadaan pusal-pusat kreasi, dokumentasi dan publikasi inovasi

menonjol;

dan

semakin

3. Jaringan difusi inovasi bertambah kuat dan Juas,
Misi 5: Mempercpat pertumbuhan lembaga penunjang SIDa, bertujuan:
l. Lembaga penunjang SIDa mulaj tumbuh dan berkembang datam
mengembangkan dan mensosialisasikan novasi.
£ Misi 6: Memantapkan institusionalisasi HKI, bertujuan:
1. Pengurusan HKI semakin cepat dan lancar;
2. Dokumentasi dan publikasi HK] semakin baik:
3. Pemasaran dan pemanfaatan HK| puda skala industri semakin meluas.
3.4. Sasaran Pengembanpan SIDa
Berdasarkan visi, misi dan tujuan pengembangan SIDa sebapaimana telah

diuraikan, ditetapkan sasaran untuk masing-masing fujuan sebagaimana tampak dalam
tabel berikut ini:
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Tabel 3.1.
Penataan Sasaran Pengembangan SIDa Menurut Tujuan dan Misi P

engembangan
SIDa
e e e e e R L T e
¢ etibangan sebagai pelopor pengembangan inovasi
) tkui Kata Rupang yang berbuduya, mode t produbtif yang
MISI TUJUAN SASARAN
Misi 1: Mengembangkan Membentuk dan Aktivitas kelithangan dapa
sinergitas diantara berbagai mengaktifkan jarngan berjalan denpan baik dalam
unsur S[Da kelithangan lintss sekior Jaringan yang terintepras;
pada aras Kota Kupang,
Provinsi dan Pusat
Menetapkan basis Pragram dan kogiatan
pengembangan inovasi pengembangan inovasi
berdasarkan apenda yang berbasis pada upenda vang
terfokus lerfokus, sehingga Japat
menimbulkan sinergi aicar
lembaga kelitbangan
- Mewujudkan keqesama Intensitas keriasama antar
produktif antar lembaga lembaga kelithangan dalam
kelitbangan dalam pengembangan inovasi
pengembangan inuvasi di semakin meningkat
K.ota Kupang
Misi 2: Memberdayakan sefiap | 1. Meningkatoya kapasitas Intensitas kegiatan
unsur SIDa untuk lembaga kelithangan penghkajian, penelitian,
meningkatkan kapasitasnya dalam melaksanakan seiinar, workshep dan
dalam pengembangan inovasi fungsinya perekayasaan pada setiap
lembaga kelitbangan
semakin bertambah
Meningkatnya kualitas Dihasilkannya karva-karya
SDM kelitbangan dalam movasi yang berkualitas
melaksanakan berbagai
pengkajian untuk
menghasilkan inovasi
Misi 3: Kesaderan inovasj Pemerintah, masyarakat
Menumbuhkembangkan dikalangan pemerintah, dan swasta semakin paka
budaya inovasi yang kuat di masyarakat dan dunia terhadap perubahan dan
kalangan pemerintah, usaha semakin tinggi perkembangan teknolog
masyarakat dan dunia ussha Meningkatnya apresiasi
masyarakal terhadap karva-
karva inovaiif,

Padamen 56




kreasi, dokumentasi dan
publikasi inovasi semakin
menonjol

2. Intensitas pemanfaatan ® Penerapan inovasi semakin
mnovasi dalam meluas dalam kegiatan
penyelenggaraan pemerintahan, kegiatan
pemeniniahan, pengelolaan produkitif masyarakat dan
usaha-usaha produktif dunia usaha.
miasyarakat dan
pengelolaan aktivitas bisnis
semakin tinggi

| |
Misi 4: Mengembangkan dan 1. Menghasilkan karya-karya Bertambahinya karya-karya
mensosialisasikan inovasi bagi inovasi untuk memperkal | jnovatif ufnik
kepentingan peningkatan daya saing daeruh dan meningkatkan daya sainp
kinerja pemerintah, masyarakat produk serta meningkat . dan nilai tambah produk
dan dunia usaha nilai tambaly; | unggulan
2. Keheradaan pusat-pusat s Terbentuknya pusat kreasi,

dokumentasi dan publikasi
inovesi

3. Jaringan difusi inovasi -

bertambah kuat dan luas

Intensitas publikasi inovasi
dalam berbagai bentuk
semakin tinggi

Jangkauan penyebaran
inovasi semakin luas,

Misi 5: Mempercpat
pertumbuhan lembagn
penunjang SiDa

Lembaga penunjang SiDa 4
muwlai terhentuk dan
berkembang dajam
mengembangkan dan
mensosialiasikan inovasi

Proses alih teknologi dalam
penyslengzaraan
pemerinizhan, kegiatan
produktif masyarekar dun
dunia usaha semakin cepat.
Techna park sebagai outiet |
inovasi pada aras Kot |
Kupang semakin -
berkembang |
Usaha-usaha produktif ;
yang dikelola dengan '|
pendekatan klaster industri |
semakin bertambah |
Wirausaha taru semakin |

Folnmeze 57



bertambah setiap tahunnya |
UKM/TE M berbasis hasil
kelithanigan semakin
bertambah setiap tahunnya
Pemasaran inovasi semakin
meluas

Kolaborasi antar penyedin

skala industri zemakin
meluas,

dan pengguna teknologi
semakin berkembang.
Misi 6: Mamantapkan Pengurusan HKI semakin e Meningkatnya jumlah hak |
institusionalisasi HKI cepat dan lancar paten atas karya inovasi
yang dihasilkan
Dokumentasi dan publikasi b HK| terdokumsentasi dan
HKI semakin baik terpublikasi secara fuas
Pemasaran dan * Semakin banyak HKI yang
pemanfaatan HKT pada

digunakan kalsngan dunia
usaha,
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BAB IV

STRATECI DAN ARAMN BEBIJAKAN PENGUATAN SiDa
HOTA HUPANG

4.1. Strategi Penguatan Kebijakan SIDa

Penguitan SIDa dilakukan meldluj serangkaiun keégiatan yang memiungkinkan
twjuan dan sasaran setiap misi pengembangan SiDa dapat dicapai dengan baik,
4.1.1. Strategi Pencapaian Misi 1

Misi 1 Pengembangan SIDa adalah: Mengembangkan sinerpitas diantara berbagai
unsur SIDa, bertujuan: (1) Membentuk dan mengaktifkan jaringan kelitbangan lintes sektor
pada arss Kota Kupang, Provinsi dan Pusat; (2) Menetapkan basis pengembangan
berdasarkan agenda vang terfokus; (3)

inovasi
Mewujudkan ketjasama produktif antar lem baga
kelitbangan dalam pengembangan inovasi di Kota Kupang. Berdasarkan tujuan tersehut.
ditetapkan 3 (tiga) sasaran sebagai berikui:
& Aktivitas kelitbangan dapat berjalan dengan baik dalam jaringan yang tecintegrasi;
b. Program dan kegiatan pengembangan inuvasi aras provinsi dan kabupaten/kota
berpedoman pada agenda
lembaga kelithangan:

C. Intensitas kerjasama antar lembaga kelitbangun dalam pengembangan inovasi
semakin meningkat.

yang sama sehingga dapat menimbulkan sinergi antar

Ketiga sasaran tersebut diwujudkan melalui strategi (a) pemantapan koordinasi
pelakasanaan SiDa; (b) penatasn kelembagaan SIDa dan (¢) penataan jaringan S1T%a.
Penjabaran lebih lanjut dari kedua Strategi ini adalah sebagai berikut:

a. Pemautapan Koordinasi Pelaksanaan SIDg

Pemantapan koordinasi pelaksanaan SIDa dilakuksn melalui pembentukan Tim
Koordinasi S$1De. Tim Koordinasi SIDa pada aras Kota Kupang  dibeniuk dan
ditetapkan melalui Keputusan Walikota Kupang. Komposisi
menggambarkan pare  siakeholder yang terkait dengan penguatan SIDa  yaitu
akademisi, pemerintsh, dunia usaha dan asosiasi  masyarakat,

Tim Koordinasi

Tim Koordinasi



Penguatan SIDa itu sendiri merupakan perpanjangan

tangan Walikota Kupang. Susunan

Tim Koeordinasi SIDa Kata Kupang sebagai berikut:
Pengarah : Walikota Kupang

Ketua

: Sekretaris Daerah

Sekretaris + Kepala BPPD/ Kepala SKPD Kelitbangan
Anggota | ; |, Kepala Dinas/Badan/Kantor yang terkait

Kerja/Kelompok Kerja dan Tim Sekretariat. Tim Sekretariat berkedudukan
menjabal Sekretaris Tim koordinasi. Tim Koordinasi

2. Lembaga/Organisasi lainnya yang terkait

Dalam teknis pelaksanaannys, Tim Koordinasi dapat membentuk Tim
di SKPD yang

Kota Kupang penguatan  SiDa

memiliki tugas scbagai berikut:

Menyusun dokumen Roadmap penguatan SiDa
Mengintregrasikan program SIDa dalam dokumen RPIMD
Melakukan sinkronisasi, harmonisas dan sinergi SIDa
Melakukan penataan unsur SIDa
Melakukan pengembangan SIDa
Menyiapkan rumusan kebijakan penguatan ${Da
Mengkoordinasikan penyusunan program dan kegiatan penguatan SiDa
Melakukan monitoring dan evaluasi
Melaporkan hasil pelaksanaan penguatan S10a
Tohapan yang harus ditempuh dalam kaitannyn dengan pembentukan Tim

Koordinasi SIDa asalah sebagai berikut:

a.
b.

Memetakan stakeholder SiDa:

Menyusun draft tim koodinasi dan perangkataya, serta tugas-lugasnya berdasarkan
peta yang ada;

¢. Menyusun draft SK Walikota;

Mengajukan draft SK Tim koordinasi SIDa dan perangkatnya kepada Walikota:

Sosialisasi SK Tim koordinasi Penguatan SIDa dan perangkainya kepada para
stakeholder.



b. Penataan Kelembagaan SIDa

Petitazn KelGinbagaan SIDa Bertujuin meningkatkan
kelembagaan/organisasi, sehingga mempunyai kemampuan untuk meningkatkan davya
saing daerah dalam mendukung penguatan SiDa. Lembaga/organisai yang dimaksud
meliputi: Institusi Pemerintah, Pemerintah Daerah, Lembaga Kelitbangan,
Pendidikan, Lembaga Penunjang Inovasi, Dunia Usah
dan peraturan terkait SIDg,
b.1. Instifusi Pemerintah

Dimaksudkan untuk melakukan pembagian twgas dengan

pemerintah pusat dan pemerintah dacrah. Untuk itu tah
berikut:

kapasitas

Lembaga
8, Organisasi Kemasyarakatan,

jelas antara
apan kegiatannya adalah sebap
* [nventarisasi

program/Kegiatan  pemerintzh pusat dan  daerah tentanp

penguatanS[Da;
* Memetakan program pusat dan daerh terkait $[Da;
¢  Menpanalisis hasj] pemetaan:
* Merancang penataan untuk sinergi program/kegiatan:
Mem fasilitasi perteruan untuk mensinergikan program/kegiatan:

Mensinergikan program-program yang telah ada dan mamboat
diperlukan,

b.2, Pemcrintah Daerah

program baru yang

Dimaksudkan untuk mendukung penguatan S1Da melalui peningkatan kapasitas
BPPD. Untuk jtu tahapan kegiatannya adalah sebagai berikut:
* Menganalisis kapasitas dan peran BP
SMDa;

PD dalam mengkoordinasikan penguatan
Merancang agenda bagi peningkatan kapasitas dan peran BPPD berdasarkan hasil
analisis;

¢ Fasilitasi pelaksanaan agenda peningkatan kapasites dan peran BPPD.
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b.3. Lembaga Kelitbanpgan

Dimeaksudkan wustuk meningkatkan kapasitag lembags kelltbangan dalam
pengembangan {lmu pengetahuan dan teknologi (iptek) di dacrah, Untuk ity tahapan
kegiatannya adalals sebagai berikut;

Inventarisasi lembaga kelitbangan yang ada dan iptek yang dibutuhkan bagi daerah;
Memetakan pemenuhan kebutuhan iptek berbasis
ada; :

* Menganalisis hasil pemetaan;

pada lembaga kelithangan yang

Merancang pendistribusian progranvkegiatan bagi pemenuhan kehutuhan iptek;
Mensosialisasikan program/kegiatan pemenuhan  kebutuhan iptek melalui
pemberdayaan lembaga kelitbangan;
® Memfasititasi pemenuhan kebutuhan iptek.
b.4. Lembaga Pendidikan

Dimaksudkan  unrik mendarong  peingkatan kegiatan penclitian  dan
pengembangan untuk menghasilkan karya inovatif pada lembaga pendidikan tinggi di
dacrah, Untuk it tahapan kegiatannya adalah sebagai berikut:
* Inventarisasi lembaga pendidikan dan keberadaan kelitbangan didalamsya;
® Memetakan spesifikasi lembaga kelitbangannya;
* Menganalisis hasil pemetann:

Merancang agenda pengembangan penclitian dan pengkajian sesuai spesifikasi
setiap lembaga kelitbangan pada lembaga pendidikan tingpi di daerah;
Memfasilitasi pelaksanaan agenda pengembangan penelitian dan pengkajian sesuai
spesifikasi setiap lembaga kelitbangan pada lembaga pendidikan tinggi di daersh.
b.5. Lembaga Penunjang Inovasi

Dimaksudkan untuk mengembangkan dan  mengoptimalkan  keberadasn

lembaga-lembaga penunjang inovasi bagi pencapaian wjuan penguatan SIDa. Untuk
itu tahapan kegiatannya udalah sebagai berikut:

Investarisasi lembaga pehunjanyg SIDa yang sudah dan kebutuhan akan lembaga
penunjang SIDa;



Memetakan lembaga penunjang S1Da yang sudah ada menurut fungsinya dalam

penguatan S1Da;

menganalisis kapasitas dan peran dari masing-masing lembaga berdasarkan fungsi
penunjang SIDa;

merancang pengembangan kapasitas dan peran masing- masing lembaga penunjang
SIDa;

Mendorong pembentukan  lem baga
dibutuhkan;

penunjang STDa yang belum ada dan

Memberdayakan lembaga penunjang SIDa sesuai fungsi.

b.6. Dunia Usaha

Dimaksudkan untuk meningkatkan peran dunia usaha dalam perckonomian

dacrah melalul pemanfaatan hasil-hasi] kelitbangan atau inovasi. Untuk i tahapan
kegiatannya adalah sebagai berikut:

laventarisasi kebutuhan teknologi dari dunia usaha, dan hasil-hasil litbang yung
ada;

Petakan berdasarkan kesiapan hasil litbang untuk komersialisasi;

Merancang kegiatan yang mendorong hasil litbang terkomersialisasikan:

Fasilitasi pertemuan lembaga litbang dengan dunia usaha;

Mendorong kerjasama dunia usaha dengen lembaga litbany;

Mendorong pendirian dunia usaha berbasis hasil litbang.

b.7. Organisasi Kemasyarakatan

kemacyarakatan dan penguatan STDa. Untuk itu tahapan kegiatannya adalah

Dimaksiidkati unmk melibatias  dan meniitgkatkan péran orgaisasi

sebagai

berikut:

Inventarisasi organisasi kemasyarakatan yang mendukung penguatan SIDa:
Pemetaan kapasitas organisasi kemasyarakatan dalam mendukung SIDa:
Menganalisis hasil pemetaan:

Merancang model peningkatan Kapasitas ormas dalam penguatan SIDa dan
memfasilitasi pengembangannya.



b.8. Penataan Peraturan terlait SIDa

Dimaksudkan wituk menyelaraskan peraturan torkait SIDa vang sudah adg
dengan kebutuhan akan perturan untuk mendukung penguatan S1Da. Untuk itu tahapan
kegiatannya adalah sebagai berikut:

Inventarisasi peraturan peraturan yang berhubungan dengan penguatan SIDa:
* Pemetaan, analisis dan merancang peraturan yan

g dibutuhkan untuk penguatan
SIDa;

Fasilitasi penyusunan drafi peraturan baru, revisi atau pencabutan peraturan yany
tidak sesuai;

Penetapan peraturan baru dan pencabutan peraturan yang tiduk
pengembangan S[Da.

Penataan Jaringan S[Da

sesuai dengan

Penataan jaringan SIDa bertujuan mensinergikan kemampuan yang dimiliki
masing-masing lembaga/organisasi  S1Da dalam  satu  rantsi kegigtan.
Lembaga/organisasi SIDa terdiri dag institusi pemerintzh, pemerintahan  daerah,
lembaga kelithangan, lembaga pendidikan, lembaga penunjang inovasi, dunia usaha,
dan organisasi kemasyarakatan di dacrah. Dalam rangka pengembangan * jaringan
SIDa, perlu dilakukan langkah-langkah dalam menata jaringan SIDa sebagai
bedkut:
¢.1. Pembentukan Forum Komunikasi Kelitbangan Daerah

Dimaksudkan untuk menumbuhkembangkan komitmen bersama terhadap
berbagai persoalan kelithbangan scrta sharirg informasi, ide, gagasan, konsep dan
kepakaran dalam pengembangan SIDa. Kegiatan-kegiatan yang dapat dikembangkan
bersama adalah;

* Diskusi, seminar, workshop dan kegiatan keilmuan lainnya
* Publikasi hasil-hasi! kajian
¢ Mengembangkan pusat data bersama.



¢.2. Kerjasama Kelitbangan antar Lembaga SiDa

Dimaksudkan untulk meniigkatkan kerjusama penclitian, pengkajian
perekayasaan bersama untuk menghasilkan berbagai
yang dapat dikembangkan bersama adalah:
* Merumuskan agenda penelitian, pengkajian dan perckayasaan secara bersama;

* Melaksanakan ketjasama penelitian,pengkajian dan perekayasaan,
* Melakukan evaluasi hersama.

dan
karya inovatif, Kepiatan-kegiatan

¢.3. Mobilisusi Sumherdaya Manusia

Dimaksudkan untuk mewujudkan kerjasama kepakaran, keahlian, kompetensi.
ketrampilan SDM uniuk penguatan S1Da antara pemerintah pusat, dan
daerah, Untuk ity tahapan kegiatannya adalah sebagai berikut:

pemerintah

menyusun dan menctapkan aturan pelaksanaan  mobilitas  SDM Iptek,
antara  lain mencantumkan mekanisme, tata
dipandang periu diaturs

vang

cara, dan aspek lginnva yang

menginventarisasi dan mempublikasikan busis data SDM kelitbangan di daerah
secara luas ke masyarakat, baik melalu media brosur maupun websife;

* memfssilitasi mobilisasi SDM kelitbangan berdasarkan pemiintain dari pilak
yang memerlukan dukungan SDM kelitbangan.

4.1.2. Stratepi Pencapaian Misi 2

menghasilkan inovasi. Berdasarkan tujuan fersebut, ditetapkan 2

Misi 2 perigembangan SIDa adalah: Memberdayaksin sctiap unsur SIDa untuk
meningkatkan kapasitasnya dalam pengembangan inovasi, bertujuan: (1) Meningkatnyva
kapasitas lembaga kelitbangan dalam melaksanakan fungsinya; (2) Meningkatnva kualitas
SDM kelitbangan dalam merencanakan dan melaksanakan berbagai pengkajian untuk

(dua) sasaran sebapai

berikut:

a. Inlensitas kegiatan pengkajian, penclitian, seminar, workshap dan perekayasaan
pada setiap lembapa kel itbangan semakin hertambah:
b. Dihasilkannya karya-karya inovasi yang berkualitas.



Kedua sasaran tersebut akan dicapai melalui strategi: (a) peningkatan kapasitas lembaga
kelitbangan; dan (b) optimalisasi pemanfaatan sumberdaya SIDa.
4. Peningkatan Kapasitas Lembaga Kelitbangan
Peningkatan kapasitas lembaga kelitbangan sebagai pusat penigembangan inovasi
dengan kompetensi yany mumpuni, komposisi keahlian yang bervariasi, dan kepalkaran
individu yang memadai, sangat diperlukan agar dapat menghasilkkan karya-karya
inovasi yang berkualitas. Program pokok yang dapat dilaksanakan adalah sehagai
berikut:
4.1. Peningkatan Kompetensi Lembaga Kelithangan
Dimaksudkan untuk mendiversifikasi ragam keahlian dan kepakaran pada aras
individu dan keorganisasian, meningkatkan kompetensi masing-masing, sehingga dapat
mendukung pengembangan inovasi bagi kebutuhan pembangunan daerah. Untuk ity
langkah-langkah yang ditempuh schagai berikut:
* Mengidentifikasi kebutuhan kompetensi individu dan keorganisasian;
* Mengidentifikasi ketersediaan ragam kompetensi individu dan keorpanisasian:
* Menetapkan agenda diversifikasi kompetensi ares individu dan keorganisasian
sesuai kebutuhan;
* Mendorong dan memfasilitasi individy dag fembaga kelitbangan untuk melakukan
diversifikasi dan peninglcatun kompetensi.
2.2. Perlussan Komposisi Keahlian SDM Kelitbangan
Dimaksudkan agar rapam keahlian yang dimiliki SDM kelithanpan senantiasa
berkembang dapat mendukung pengembangan berbagai inovasi yang dibutuhkan
dalam pembangunan deerah. Untuk it langkah-langkah yang ditempuh sebagai
berikut:
= Melakukan assesment untuk menentukan ragam keahlian yang dibutuhkan;
*  Menentukan bentuk penigembangan keahlian yung scsual kebutuhan:
® Menyiapkan program pengembangan bagi SDM kelithangan;
* Memfasilitasi SDM kelitabangan untuk mengikuti  prograni  pengemban gan
keahlian.

“Falsman &5



a3, Peningkatan Stratg Jenjang Karir Aparat Kelitbanpan
Dimakesudken untulk mencntukan struktur aray komposisi
kelitbangan berdasarkan kebutuhan pembangunan dasrah d
tingkatan keahlian dalam jenjang karir kelitbangannya. Hal ini dapat memberi
kepastian dan motivasi bagi aparatur kelithangan dalam memberi kontribusi
penguatan S1Da. Untuk ity langkah-langkah yang d itempuh sebagai berikut:
® Identifikasi dan pemetaan kebutuhan struktur atay komposisi keshlian dan strata
keahlian jenjang karir aparat kelitbangan;
* Merancang dan menetepkan madel kebutuhan
karir melalui Keputusan Pejabat Berwenang;

kealilisn aparur

an menentukan strate atan

oya bagi

struktur dan strata keahlian jenjung

Melakukan penyelarusan struktur atau komposisi keahlian aparat kelitbangan
sesuai model yang telah ditelapkan;

Memberikan penghargaan yang sesuai bagi aparat kelitbangan sesuai dengan strata
keahlian jenjang karirnya.

b. Optimalisasi Pemanfaatan Sumberdaya SIDa

Dimalcsudkan urituk ienitgkatkan daya guna dan nils gntd suriiber daya SIDa
yang ada pada kelembagaan SIDa. Sumberdaya SIDa terdiri dari: kepakaran, keahlian,
kompetensi, keterampilan manusig dan Pengorganisasiannya; kekayean intelektual dan
informasi; sarana dan prasacana ilmy pengetahuen dan teknologi. Pendayagunaan
sumberdaya STDa tersebut dapat dilakukan melalui serangkaian kepiatan berikur:

b.L. Pemantapan Sistem Informas; Sumberdaya SIDa

Dimaksudkiarn  iintgk ticnyediakan  informidsi sumberdaya SIDa  sesuai
perkembangannya, sehingpa dapat mendukung penguatun SIDa. Untuk ity langleah-
langkah yang ditempuh sebagai berikut:

* Menganalisis ragam kebutuhan informasi sumberdaya S1Da;

* Mendesain dan membangun sistem informasi sumberdaya SIDa sesuai kebutuhan:

* Mengoperasikan sistem informasi sumberdaya SIDa, pengumpulun,
inpuling dan updating data:

pengolahan,



* Publikasi dan sosialisasi informasi sumberdaya SIDa secara berkala pada semua

stakeholder S1Da;
b.2. Pengembangan sarana dan prasarama ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dimaksudkan untuk membekali aparal dan lembaga kelitbangan dengan sarana
dan prasarana iptek ¥ang memadai, sehingga dapat optimal dalam penguatan STDa.
Untuk itu langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut.
» identifikasi dan pemetaan kebutuhan sarana dan prasarana iptek;

Mmenyusun program dan anggaran pengembapan sarana dan prasarana ipiek
kebutuhan;

BeeL

menetapkan program dan anggaran pengembangan sarana dan prasarana iptek
dalam rencana kerja tahunan.

4.1.3. Sirategi Pencapaian Misi 3

Misi 3 pengembangan STDa adalah: Menumbuhkembangkan budaya inovasi

yang
kuat di

kalangan pemerintah, masyarakat dan dunia usaha, bertujuan: (1) Kesadaran
inovasi dikalanpan pemerintah, masyarakat dan dunia usaha semalkin Linggi;

{2) Intensitas
pemanfaatan inovasi dalam penyelenggarsan pemerintahan,

pengelolasn usaha-usaha
produktif masyarakat dan pengelolaan aktivitas bisnis semakin tinggi Adapun sasaran

yang hendak dicapai berkenaan dengan tujuan tersebut adalah sebagai berikut:

8) Pemerintah, masyarakat dan swasta semakin peka terhadap perubahan dan
perkembangan teknologi;

b) Meningkatnya apresiasi masvarakat terhadap karya-karya inovatif;

¢} Penerapan inovasi semakin meluas dalam kegiatan pemerintahan, kegiatan produktif
masyarakat dan dunia usaha.

Sasaran di atas skan dicapai dengan strategi penguatan budaya inovasi, Budaya
movasi menunjuk pada kepekaan aparat kelitbangan, masyarakat dan dunia usaha vang
tinggi terhadap kebutuhan dan perubshan inovasi, schingga senamtissa berupayva
mengembangkan dan memanfaatkan inovasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Budaya inovasi yang kuat diperlukan sehagai fondasi pengembangan inovasi secara
berkelanjutan, Penguatan budaya inovasi dapat dilakukan melalui kegiatan berilut:
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L. TIntensifikasi dan ekstensifikasi sosialisasi karys-karya inovatif
Dimeaksudkan memberi kesempatan kepada semua stikeholder SIDa unrak
mengikuti perkembangan karya-karva inovatif, membuka wawasan mereka terhadap
perkembangan inovasi dan mendorong mereka untuk memanfaatkan imovasi dalam
bidang tugas/profesi masing-masing. Hal inj dapat dilakukan melalui kegiatan berikut:
* Penyebarluasan karya-karya inovatif melalui berbagai media yang
* Penyelengparaan pameran karya-karya inovatif secara tetap;
* Penyelenggaraan eksibisi hasi] movasi pada calon pengguna;
* Penyelenggaraan diskusi/pembahasan hasil-hasil inovasi secara rutin.
L Pengembangan Technopark
Technopark atau taman teknologi merupakan Perwujudan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di mana taman teknelogi dimaksudkan sebagai fasilitas
untuk mengembangkan ilmu pengetehuan dan teknologi. Taman teknolo Ei adalah jenis
bangunan komersil yang mewadahi fungsi pendidikan. Pasilitas inj merupakan fasilitas
pembelajaran bagi masyarakat secara edukatif, rekreatif, informatif, dan kreatif yang
memadukan sistem sosial, sister budaya dan sistem fisik yang dike
komersial. Tahapan pengembangan technopark adalah sebagai berikut:

* Melibatkan perpuruan tinggi. dunia usaha dan pemerintah dalam menyusun desain
fechnopark;

relevan;

lala secara

* Mengembangkan kerjasama pemerintah-perguruan tinggi-dunia usaha untuk
mendirikan technopark;
* Mendorong kerjasama pemerintah kabupaten/kota dengan perguruan tinggi dan
dunia usaha untuk mendirikan technopark,
3. Pemantapan Penghayatan Fiika Frofesi dan Profesionalifas
Dimaksudkan untuk mewujudkan sikap profesionalisme dan internalisasai nilai-
nilai sosial dalam penguatan SIDa Untuk itu tahapan kegiatannya adalsh sebagai
berikut:

* inventarisasi  kebutuhan  sertifikasi pengembangan profesionalisme  terkait
penguatan SIDa;
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¢ merancang agenda pemenuhan  kebutuhan sertifikasi  pengembangan
profesionalisme ferkaif penguatan SIDa;

memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan kebutuhan sertifikasi;
mendorong peningkatan profesionalisme terkait penguatan SIDa
maupun kelembagaan.
4.1.4. Sirategi Pencapaian Misi 4
Misi 4 pengembangan SIDa adalgh: Mengembangkan dan mensosialisasikan

inovasi bagi kepentingan peningkatan kinerja pemerintsh, masyarakat dan duria usalia,
bertujuan: (1) Menghasilkan karya-karya inovasi untuk memperkuat daya saing daerah dan
produk serta meningkat nilai tambah: (2) Keberadaan pusat-pusat kreasi, dokumentasi dan
publikasi inovasi semakin menonjol; (3) Jaringan difusi inovasi bertambah kuat dan luas.
Adapun sasaran yang hendak dicapai adalah:

2) Bertambahnya karya-karya inovatif untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah

produk unggulan daerah;

b) Terbentuknya pusat kreasi, dokumentasi dan publikasi inovasi;

¢) Intensitas publikasi inovasi dalam berbagai bentuk semakin tinggi;

d) Jangkauan penycbaran inovasi semakin luas.

aras individy

Keempat sasaran di atas akan dicapai dengan strategi: (a) Peningkatan produktivitas
lembaga dan aparat kelitbangan; (b) Pembentukan pusat kreasi, dokumentasi dan publikasi
inovasi; dan (c) Perleasan difissi inovasi,

2. Peningkatan Produktiviias Lembaga dan Aparat Kelitbangan

Produktivitas lembaga dan arat kelitbarigan perlu ditingkatkan apEar mampu
melahirkan karya-karya inovatif baru yang penting bagi peningkatan daya saing dan
nilai tambah produk daerah. Peningkatan produktivitas Lersebut dapat ditempub melalui
kegiatan-kegiatan berikut:
a.1. Perbaikan Infrastrukiur Kelithangan

Dimaksudkan untuk memperkuat lembaga kelitbangan dalam mercncanalkan dan
melaksanakan penelitian/kajian  terobasan yang mampu melahirkan karya-karva
inovatif bagi kepentingan peningkatan daya saing dan nilai tambah produk dacrah,
Untuk itu langkah-langkah vang perlu dilaksanakan adalaly sebagai berikut:
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* Identifikasi kebutuhan infrastruktur kelithangan:

* Menyusun rencana dan anggaran perbaikan infrastruktur kelitbangan-
* Melaksanakan rencana dan realisasi anggaran sesuai peruntukan.
.1 Alokasi Angparan Tetap

Diamsudkan untuk menjamin ketersediaan @nggaran yang memadai setiap tahun

untuk membiayai penclitian/kajian terobosan yang telah direncanakan. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:
* Penyusunan agenda penelitian/kajian terobosan;

* Menyusun program dan anggaran dan memasukan dalam program dan anggaran

tahunan;

s  Melaksanakan penclitian/kajian terobosan untuk melahidkan karya-kary
.3, Penycdiaan Insentif bagi Aparat Kelitbangan

Dimaksudkan untuk memotivasi dan merangsang serta memberi penghargaan
bagi aparat kelithanpan ¥Yang melaksanakan penelitian/kajian  terobosan  untuk
menghasilkan karya-karyva inovatif. Langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
* Menyiapkan regulasi yang diperiukan;
* Menyiapkan anggaran vang diperlukan;
* Menyusun kriteria/standar pemberjan insentif’
® Menetapkan penerima insentif sesuai kriteria;
® Melaksanakan pemberian insentif
Pembentukan Pusat Kreasi, Dokumentasi dan Pablikasi Inovasi

Pusar kreasi, dolumeritasi dag piblikasi inovasi merupaken suary wadsh dj
mana aparat kelitbangan dapat berkolaborasi untuk merencanakan, melaksanakan
kajian dan perckayasaan untuk menghasilkan inovasi. Sclanjutnya hasil-hasil inavasi
tersebut didokumentasikan secara teratur dan dipublikasi, agar dapat diakses oleh
semua stakeholder STDa. Pusal kreasi, dokumentasi dan publikasi bukan suatu lembaga
baru, melainkan peran yang difokuskan pada lembaga kelitban win tertentu berdasarkan
core dusinessnya. Hal ini dapat diwujudkan melalui kegiatan berikut:

a inovatit,
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b.1. Pemetaan Lembaga Kelitbangan menurut Core Business
Dirmigksudkan untuk menentukan beberapa lembaga kelltbangan vang memiliki
potensikemampuan untuk melaksanakan peran sebagai pusat kreasi, dokumentasi dan

publikesi inovasi sesuai core busingssnya. Untek i langkah yang ditempuh adalah
sebagai berikut:

* Identifikasi

Lembaga Kelithangan Menurut Core Business;

Penetuan Lembaga Kelitbangan sebagai Pusat Kreasi, Dokumentasi dan Publikasi
Inovasi;

* Penetapan melalui keputusan Walikota Kupang.
b.2Z, Penguatan Fungsi Kreasi, Dokumentasi dan Publikasi Inovasi

Dikmaksudkan untuk memperkuat lembuga kelithangan yang melaksanakan
peran sebagai pusat kreasi, dokumentasi dan publikasi inovasi, Untuk

ity langkah yang
diternpuh adalah sebagai berikut:

* Identifikasi jenis penguatan yang dibutuhkan lembaga kelitbangan terpilih:

Penyiapan sarana dan prasararana penguatan yang dibutuhkan,
Perluasan Jaringan Difusi Inovasi

Perluasan jaringan difusi inovasi dapat dilakukan melalui peagembangan
juringan dalam struktur formal melalyi jaringan teknologi informasi, dengan tujuan
menjangkau seluas mungkin calon pengguna inovasi. Hal ini dapat diwujudkan melalui
kegiatan berikut:

b.1. Pemanfaatan Jaringan Straktur Formal

Dimaksudkan untuk menan faatkan lemibaga-lembaga formal dilingkungan
pemerintah dan swasta scbagai bagian dari jaringan difusi inovasi. Unwk it langkah
yang ditempuh adalah sebagai berikur:

Mengidentifikasi lembaga-lembaga formal pemerintgh dan swasta sebagai bagian
dari jaringan difusi informasi:

® Membangun komunikasi dan komitmen bersama sebagai bagian dari jaringan difusi
informasi;
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* Merumuskan metode difusi dap konten inovasi
kebutuhan masing-masing lembaga:
* Menyiapkan dan menyebarluaskay konten inovasi melajui
telah dipilih sebagai bagian dari jaringaon difusi inovasi,
b.2. Pemanfaatan Teknologi Informasi
Dimaksodkan untuk

yang sesual sesuai derngan

lembaga-lembaga yang

mendorong percepatan difusi imovas; melalui media
informatikn yang mudah diakses masyarakat, Untuk ity langkah-langkah vang
ditempuh adalah schagai beriku:
* Menyiapkan website khsus schagei media difusi Inovasi;
¢ Menyiapkan konten-konten inovasi yang skan didifusikan;
* Mendifusikan konten-konten inovasi
tersedia,
4.1.5. Strategi Pencapaian Misi §
Misi 5 pengembanigan SMa adalah: Mertpercpat pernuibihan lembaga
SIDa, bertujuan: Lembaga peounjang SIDa mulai tumbuh dan berkembang dalam
mengembangkan dan mensosialisasikan inovasi. Lembaga penunjang S1Da yang dimaksud
terdiri dari: unit inkubator teknologi, unit inkuhator
forum litbang,

yang telsh disesiapkan melalui website yang

penuIijamg

bisnis, unit intermediasi, forum klaster,
unit promosi bisnis, unit konsultasi bisnis dan teknologi, unit pendanaan,
unit pendidikan dan pelatihan kewirausahuan, sentra HKI dan fecknopark. Adapun sasaran
yang hendak dicapai adalah:
a) Proses alih teknologi dalam penyelenggaraan pemerintahan, kegiatan produktif
masyarakat dan dunia usaha semakin cepal;
b) Technopark sebagai outler inovasi semakin berkembang;

¢) Usaha-usaha produktif yang dikelola dengan pendekatun klaster industs semakin
bertambah:

d) Wirausaha baru semakin bertambah setiap tahunnya;
¢) UKM/IKM berbasis hasil kelitbangan semakin bertambah setiap tahunnya;
f) Pemasaran inovasi semakin meluas;

g) Kalaborasi antar penyedia dan pengguna teknologi semakin berkembany,
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Sasaran di atas dapat dicapai melalui strategi: (a) percepatan pembentukan lembaga
penunjang SIDa; (b) penycbarluasan pendekatan klaster industri; (c) penciptaan wirausshg
baru; (d) penambahan UKM/IK M berbasis hasil kelithungan/inov
4. Percepatan Pembentukan Lembuga Penunjang SIDa

asi.

Jenis-jenis lembaga penunjang STDa schagai disebutkan memainkan peran
penting dalam pengembangan  dan  penyebarfuasan inovasi  seria mendorong
peningkatan daya saing dan niluj tambah dari berbayni kegiatan produldtil yang
dilaksanakan masyaralat maupun dunia usaha. Lembaga-lembaga penunjang SITa
tersehut dapat dikelola oleh perguruan linggi, dunia usaha dan asosiasi usaha pada
lingkup provinsi maupun kola. Karena ity kehadirannya perlu dipercepat. Hal ini dapat
ditempuh melalui kegiatan berikut:

4.1 Kerjasuma Perguruyan Tinggi dan Dunia Usaha

Dimaksudkan untuk mendirikan dan mengembangan beberapa jenis lembaga
penunjang SIDa sesuai kepakaran perguruan tinggi dan kebutuhan dunia usaha.
dapat diwujudkan melalui langkah-langkah berikut:

* Penetapan perjanjian kerjasama:

= Identifikasi kebutuhan dan Pembeatukan jenis lembaga penunjang S1Da;
* Alokasi sumberdaya untuk pembentulan lembaga yang dibutuhkan:

* Pengelolaan dan pengembangan lembaga penunjang yang didirikan.

a.1. Kerjasama Perguruan Tinggi Pemerintah

Dimaksudkan untuk mendirikan dan mengembangkan beberapa jenis lembaga
penunjang SIDa sesuai kepakaran Perguruan tinggi dan kebutuhan pemerintah. Hal ini
dapat diwujudkan melalui langkah-langkah berikut:

* Penctapan perjanjian kerjasama;
* ldentifikasi kebutuhan dan pembentukan jenis lembaga peaunjang SIDa;
* Alokasi sumberdaya untuk pembentukan lembaga yang dibutuhkan:

al ini

* Pengelolaan dan pengembangan lem baga penunjang yang didirikan.



a.3. Kerjasama Dunia Usaha dag Pemerintah

Dimaksudkan untuk mendirikan dan mengembangkan beberupa jenis Jemba
penunjang SIDa sesuai kepakaran dunia usaha dan kebutuhan pemerintah, Hal ini
diwujudkan melalui lanpkah-langkah berikut:

*® Penetapan perjanjian kerjasama:

pa
dapat

Identifikasi kebutuhan dan pembentukan jenis lembaga penunjang S[Da

* Alokasi sumberdaye untuk pembentukan lembaga yang dibutuhkan:

e Pengelolaan dan pengembangan lembapa penunjang yang didirikan.
- Penyebarluasan Pendekatan Klaster Industri

Péndekatan klaster industei adalih salal; béntuk perigorganisasian usaha
lerintegrasi dengan melibatkan dan memanfaatkan kekuatan
masing pelaku yang terlibat, |?

yang
yang dimiliki musing-
endekatan ini sangat berguna untuk meningkatian daya
saing usaha dan penciptaan nilai tambah hagi produk yang dihasilkan. Klaster industri
sehaiknya dibentuk pada basis produksi sehingga lebih dekat dengan pelaku
Yyang teclibal. Hal ini dapat diwujudkan melalui kegiatan berikut-
b.1. Pengembangan Klaster Industri Contoh

Dimaksudkan untuk mendapatkan spatu maodel pengembangan vang menjadi
benchmark untuk direplikasi secara Juas. Langkah vang ditempuh uniuk mewnjuidkan
hal ini adalah sebagai herikui:

cronomj

Penentuan jenis usaha/komoditas yang akan dikembangkan dengan pendekatan
klaster industri;
* Merancang model klaster industri yang diinginkan:
= Alokasi sumberdaya untuk pelaksanaan klastey industri;
* Pembinaan dan pengembangan klaster industri.
b.2. Replikasi Klaster Industri

Dimaksudkan untuk mendorong dunie usaha dan masyarakal menggunakan
pendekatan klaster industi dalam pengelolasn usaha produktif masing-masing,
Langkah yang ditempuh untuk mewujudkan hal ini adalah schagai berikut:



Mendorong dan memfasilitasi masyarakat dan dunia usaha dalam penerapan klaster
industri;

Menyiapkan rencana yang dibutuhkan untuk penerapan klaster industri;

Bekerjasama dengan Perguruan tinggi untuk melakukan penguatan kapasitas,
¢ Penciptaan Wirausaha Baru

Dimaksudkan untuk memperbanyak wirausaha baru dengan mendorong dan
memberdayakan SDM potensil, serta mempertemukannya dengan berbagai pihak
teckait pengembangan usaha. Hal ini dapat diwujudkan melaluj kegiatan berikut:
c1. Identifikasi SDM potensil untuk menjadi wirausaha

Dimaksudkan untuk mendapat SDM yang berpotensi untuk menjadi
Hal ini dapat dilaksanaken melalui tehapan berikut:
* Merumuskan kriteria untuk mendapatkan calon wirausaha;

wirgusaha,

Melakukan seleksi dan menentukan sejumlah calon.

c.2. Bekierjasama dengan Perguruan Tinggi dan dunia usaha untuk
melakukan pembinaan

Dimaksudkan untuk membina calon wirausaha hasil seleksi sehinpga memiliki
kesiapan yang semakin baik untuk menjadi wirausaha. Hal ini dapat dilaksunakan
melalui tahap berikut:

* Merancang program pembinaan bersama perguruan tinggi dan denia usaha:

* Melaksanakan pembinaan.
¢.3. Memfasilitasi calon wirausaha untuk mengakses sumber
pembiayaan

Dimaksudkan untuk menyiapkan calon wirausaha agar dapal memenuhi syarat
untuk mendapatkan modal usaha dari berbagai sumber pembiayaan yang tersedia. Hal
i dapat dilaksanakan melalui tahap berikut:

* Menyiapkan rencana usaha dan kebutuhan dans (proposal usaha) dan syarat lain
yang diperlukan;

* Mempertemukan calon wirausaha dengan sumber permaodalan,
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d. Fepambahan UKM/IKM Berbasis Hasil Kelitbangan/Tnovasi,

Dimiaksudkan untuk mendukung UKM/IKM yang sudal ada dengan hasil-hasil
kelitbangan schingga memiliki daya saing yang baik dan mampu menciptakan nilai
tambah yang tinggi melalui usahanya. Hal ini dapat diwujudkan melalui kegiatan
sebagai berikut:

d.1. Ideantifikasi kebutuhan inovasi bagi UKM/IKM

Dimaksudkan untuk memperoleh gambar jelas tentang inovasi vang diutuhkan

UKM/IKM yang sudah ada. Hal ini dapat dilaksanakan melalui tahap berikut,

* Melakukan pemetaan kebutuhan inovasi bagi UKM/KM:

¢ Melakukan koordinasi diantar berbagai lembaga kelitbangan untuk memenuhi
kebutuhan inovasi UKM/IKM berdasarkan hasil pemetaan.

d.2. Menyiapkan konten inovasj yang dibutuhkan UKM/IKM

Dimaksudkan untuk merancang  dan  menyiapkan konten inovasi yang
dibutubkan UKM/TKM. Hal inj dapat dilaksanakan melalui tahap berikut;

* Melakukan koordinasi antar berbagai lembaga kelitbangan untuk menentukan
konten inovasi yang dibutuhkan:

Melakukan kerjasama antar berbagai lembaga kelitbangan untuk wenyiapkan
konten inovasi yang diburuhkan.

d.3. Meayispkan UKM/IKM

Dimaksudlan untuk meniberi kesempatan bagi UKM/ICM untik nictigukses
dan memanfaatkan kanten inovasi yung, telah disispkan bagi pengembangan usahanya,
Hal ini dapat dilaksanakan melalui tahap berikut:
= Kerjasama dengan perpuruan tinggi dan dunia usaha untuk menyiapkan

UKM/IKM;
* Menycbarkan koaten inavasi pada UKM/IK M:

Melakukan pembinasn dan pengawasan terhadap UKM/IKM dalam pemanfaatan
konten inovasi.
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4.1.6. Strategi Pencapaian Misi 6

Misi 6 pengembangan S1Da  adalah: Memantapkan lastitusionalisasi HKI,
bertujuan: (1) Pengurusan HKI semakin cepat dan lancar; (2) Dokumentasi dan publikasi
HKI semakin baik; (3} Pemasaran dan pemaniaatan HKI pada skala
meluas. Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

a) Meningkatnya jumlah hak paten atas karya inovasi yang dihasilkan
b) HKI terdokumentasi dan terpublikasi secara luas;

industri semakin

<) Semakin banyak HKI vang digunakan kalangan dunia usaha
Sasaran tersebut akan dicapai dengan strategi: (a) percepatan pengurusan (1KI; (b)
pemantapan sistem dokumentasi HKI; dan (¢) perluasan pemasaran HET.

a. Percepatan Pengurusan HKI
Dimaksodkan untuk membantu perecpatan proses pengurusin HKI sehingga
dapat diperoleh hak paten atas karya intelektual atan inovasi yang dihasilkan.
yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a.1. Ideatifikasi Kepemilikan HKI

Regiatan

Dimaksudkan untuk mendata semua karya inielektual slay inovasi yang
mengurus kepemilikan HK1 dan membantu mengurus kepemilikan HKY. Langkah yang
ditempuh adalah sebagsi berikut:

* Penycbarluasan informasi pengurusan HKI;
* Melaksanakan pertemuan dengan pemegang HKI;

Menentukan Jangkah bersama untui percepatan pengurusan HEL
4.2, Fasilitasi Pengurusan HKI

* Menyiapkan kebutuhan pengurusan HKI:
* Memiasilitasi pelaksanaan pengurusan HE.,
b. Pemantapan Sistem Dokumentasi HKI
Dimaksudkan untuk mengsmbanpkan susty direktord vang mengimpun scluruh
HIKI, sehingga dapar diidentifikasi ragam dan spesifikasinya. Direktori tersebut sangat

berguna untuk menyusun agenda pengembangan inovasi diwakiu mendatang. Kegiatan
yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
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b.l. Penyusunan Sistem Dokumentasi HKI

Dimaksudkan menyiapkan suaty sistem dokuttentas HK1 schinggs
HKI, baik yang sudah memiliki hak paten alau belum memiliki hak
didokumentasikan kedalam

adalah sebagai berikut:
* Perancangan Sistem Dokumentasi HEI;
® Uji coba sistem dokumﬁn.l.ﬂsi HK1;

* Pemantapan sistem dokumentas; HKI.
b.2. Pengumpulan Data HKT

selurull

paten dapat
suaty sistem data terintegrasi, Langkah yang ditempuh

Dimaksudkan untuk mengumnpulkan duta berkaitan dengan kepemilikan HEI,
Langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
* Penyiapan instrumen pengum pulan data;
¢ Pelaksanaan pengumpulan data;
* Pengolahan dan penyimpanan data.
b.3. Pembuatan Direktori
Dimaksudkan untik  miembuat

Suarl  daftar  lengkap HKI yang telah
terdokumentasi,

mendeskripsikan kontennya secara lengkap dalam suamu direkiori.
Langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut;

* Perancanpan model direktori;

* Penyusunan konten HK:

® Melengkapi dan menerbitkan direktori,

+ Perluasan Pemasarun HKI

Dimaksudkan ‘untuk meningkatkan jumlah pemanfastan HIKI dikalangan
pemerintah, masyarakat dan dunia usaha. Tingkat pemanfantan HKI yang tinggi
berguna untuk mendorong peningkatan daya saing dan nilai tambah produk, juga
memberi insentif kepada pemegang HKI untuk meningkatkan kreatifitasnya diwaktu
mendatang. Kegiatan vang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
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¢.1. Meayusun Model Pemassran HKI
Dimaksudkan ufitik tnendapatian suatu aiodel pemasaran HKI vang efektif dan
efisien. Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebapai berikut:
* Pembentukan saluran pemasaran;
¢ Penentuan media pemasaran:
¢ Penyusunan konten pémasaran;
* Penyusunan model pemasaran.
c.2. Implementssi Pem asaran KT

Dimaksudkan untuk menyeharluaskan HKI kepada calon pengguna melalui
model pemasaran yang telah ditetapkan. Langkah-langkah yang ditempuh adalah
sebagai berikut:
¢ Melaksanakan pemasaran melalui media vang telah ditentukan:

* Melaksanakan pertemuan berkala pemegang HKI dengan calon pengguna HKL:
= Mendorong terjadinya transaksi HK L
4.2, Arah Kebijakan Penguatan S1Da

Arah kebijakan Penguatan SIDa adalush pedoman untuk mengarahkan rumusan
strategi yang dipilih agar lebih tararah dalam mencepai tujuan dan sasarun penguatan
SIDa. Berdasarkan rumusan visi, misi, tujuan, sasaran dan strafegi penguatan SIDa
sebagaimana telah dikerukekan, maka asah kebijakan penguatan SIDa secars umum
dilekankan pada pengembangan kerangka umum yang kondusif bagi perkembanpan
inovasi daerah.

Pengembangan kerangka nmum atau platferm penguatan SIDa, diprioritaskan pada
penguatan kebijakan SIDa dan penataan unsur SIDa yang mencakup: kelembagaan SMDa,
jaringan S1Da dan sumberdaya SIDa. Penjabaran lebih lanjut dari kerangka umum atau
platform penguatan SIDa berdasarkan strategi penguatan SIDa pada setiap rumpun misi
pengembangan SIDa adalah sebagai berilaut:

4.2.1. Arah Kebijakan Pencapaian Strutegi Misi 1

Stralegi yang digunakan untuk mencapai Misi | adalah: (2) Pemantapan koordinasi

pelakasanaan SIDa; (b) Penataan kelembagaan S1Da dan (¢) Penataan Jaringan S1Da.
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Untuk memperkuat pencrarapan keliga strategi di atas dalam pencapaian tujuan dan

sasaran Misi 1, arah kebijakannya adalah sehapai berikut;

4. Pemantspan koordinasi pelaksanaan SIDa akan didukung dengan kebijakan vang
diarahkan pada percepatan pembentukan dan penguatan Tim Koordinasi $ [Da;

Pemantzpan kelembagaan STDa didukung dengan kebijakan vang diaralkan pada

penguatan kelembagaan SIDa yang mencakup: Institusi Pemerintgh, Pemerintah

Dacrah, Lembaga Kelitbangan, Lembaga Pendidikan, Lembaga Penunjang Inovasi,

Dunia Usaha, Organisasi Kemasyarakatan, dan peraturan terkait SIDa;

Penataan jaringan STDA didukung dengan kebijakan yang diarahkan pada penciptaan

sinergi yang kuat dari berbagaj kelembagaan S1Da.

4.2.2. Arah Kebijakan Pencapaian Strategi Misi 2

Stratepi yang digunakan untuk mencapai Misi 2 adalah () peningkatan kapasitas
lembaga kelitbangan dan (b) optimalisasi sumberdaya SIDa. Untuk memperkuat
pencrarapan kedua sirategi di atas dalam pencapaian tujuan dan sasaran Misi 2, arah
kebijakannya adalah sebagai berikut:

3. Peningkatan kapasitas lembaga kelitbangan didukung dengan kebijakan vang diarahkan
pada pemantapan infrastruictur kelembagaan, fungsi dan alokas AngEaran yang
memadai;

b. Optimalisasi sumberdaya SIDa didukung dengan kebijakan vang diarahkan pada
peningkatan kualitas SDM (aparat) kelitbangan dan memperbesar dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan karya-karya inovasi yang berkualitas.

4.2.3. Arsh Kebijakan Pencapaian Misi 3

Stratepi yang digunakan untuk mencapai Misi 3 adalah penguatan budaya inovasi.

Untuk memperkuat penerarapan strategi ini dalam pencapaian tujuan dan sasaran Misi 3,

arah kebijakannya adalah scbagai berikut:

a. Peningkalan kepekaan aparat kelitbangan, masyarakat dan dunia usaha yang lnggi
terhadap kebutuhan dan perubahan inavasi melaluj berbagai pendekatan den media:

b. Peningkatan profesionalisme aparut kel itbangan melalui penerapan standar etika.

norma dan profesi secara konsisten.
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4.2.4, Arah Kebijakan Pencapaian Misi 4

Strategi yang digunakan untuk mencapai Misi 4 adalah: (1) peiningkatan kapasitas
lembaga dan aparat kelitbangan, (b) pembentukan pusat kreasi, dokumentasi dan

publikasi
inovasi, dan (c} perluasan difusi ingy asi, Untuk memperkuat penerarapan strategi

ini dalam

pencapaian tujuan dan sasaran Mis 4, urah kebijakannya adalah sebagai berikut;

3. Peningkiatan produktivitas lembaga dan Aparat kelitbangan akan didukung dengan

kebijekan yang diarahkan untuk menghasilkan karya-karya inovatit vang selaras
dengan kebutuhan masyarakat dan dunia usaha:

b. Pembentukan pusat kreasi, dokumentasi dan publikasi inovas; akan didukung dengan

kebijakan yang diarahkan untyk mendorong  selizp  lembaga kelitbangan
mengembangkan kemampuan utama atau keunpgulan berdasarkan sumberdaya yang
dimiliki, serta melengkapinva dengan berbagai perangkal ilmu pengetzhuan dan
icknologi, sehingga masing-masing lembaga kelitbangan dapat menjadi pusat kreasi,
dokumentasi dan publikasi inovasi;

¢. Perluasan difusi inovasi akan didukung dengan kehijakan yang diarahkan pada
periuasan  jaringan penvebaran inovasi melalui  kolaborasi  diantara

lembaga
kelitbanpan,
4.2.5, Arah Kebijakan Pt;tapninnﬂ[isis
Strategi vang digunakan untuk mencapai Misi § adalsh: (a) percepatan

pembentukan lembaga penunjang SIDa: (b) penyebarluasan pendekatan kiaster indusiri: {c)
penciptaan wirausaha baru; (d) penambahan UKM/IKM berbasis hasil kelithangan/inovasi.
Untuk memperkuat pengrarapan strategi ini dalam pencapaian tujuan dan sasaran Misi 1
arah kebijakannya adalah schagai berikut:

a. Percepatan pembentukan lembaga penunjang SIDa akan didukung kebijakan yang
diarahkan pada penguatan kerjasama pemerintah — perguraan tinggi dan dunia usaha
dalam membentuk dan mengembangkan lembaga penunjang SIDa, baik pada aras
provinsi maupun kabupaten/kots;

b. Penyebarluasan pendekatan klaster industri akan didukung kebijakan yung diarahikan
pada pengembangan klesicr industri contoh sebagal bemchmark dan mendorong
replikasi klaster industri contoh tersebut pada lingkat kabupaten/kota:
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¢. Penciptaan wirausaha bary akan didukung kebijakan yang diarahkan pada penyiapan

calon wirausaha dengan koufen inovasi yang relevan dan mudsh diaplikasi scrfa

membuka akses calon wirausaha terhedap skim program dan permodalan yang
disediakan pemerintah dan dunia usaha;
Penambahan UKM/IKM berbasis hasil kelitbangan/inovasi didukung dengan kebijakan
yang diarahkan pada penyiapan UKM/IKM dengan konten inovasi yang relevan dan
mudah diaplikasi serta membuka akses calon wirausaha tethadap skim program dan
permodalan yang disediakan pemerintah dan dunia ussha.
4.2.6. Arah Kebijakan Pencapaian Misi 6

Strategi yang digunakan untuk mencapai Misi 6 adalah: (a) percepatan pengurusan
HKI; (b) pemantapan sistern dokumentasi HKI, dan (¢) perluasan pemasaran HEL Untuk
memperiual pencrarapan strategi ini dalam pencapaian (ujuan dan sasaran Misi 6, arzh
kebijakannya adalah sebagai berikut:
8. Percepatan pengurusan HKI akan didukung kebijakan vang diarahkan pada fasilitasi

penemy karya inovasi untuk mendapatkan status hukum atas HK] yang dimiliki:

b. Pemantapan sistem dokumentasi [IKI didukung kebijakan yang diarahkan pada
penciptaan sistem dokumentasi yang memadai serta pengembangan sistern penclusuran
yang memungkinkan karya-karya inovasi yang telah dihasilkan dapat terhimpun secara
lengkap;
Perluasan pemasaran HKI, didukung kebijakan yang diarahkan pada pengembangan

model pemasaran yang efisien dan efektif untuk meningkatkan pemanfaatan HKI oleh
dunia usaha.
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BAB V
FOKUS DAN PROGRAIM PRIORITAS SiDa

5.1. Fokus Pengembangan SIDa

Sistem Inovasi Daerak (SIDa) merupakcan salait satu pendeleatan pembangunan yarig
holistik dan sistemik, Sebagai sebuah cara pendekatan, SIDa memerlukan abjek
pembangunan yang akan diusung schagai cufletnys.  Oleh karena ity diperlukan
adanya bidang prioritas pembangunan dacrah yang fokus. Bidang prioritas pembangunan
tidak identik dengan sekior pembangunan, walaupun dalam pengembangannya, bidang
prioritas memerlukan  sektor unggulan sebagai penarik (lokomotif) perekonomian

daerah. Dalam menentukan bidang prioritas yang harus menjadi bahan pertimbangan
adalah:

a. Bidang prioritas tersebut sangat didukung oleh potensi sumberdaya vang dimiliki
daerah;

b. Sesuai dengan visi pembangunan daerah;

¢. Disepakati olch selumih stakeholder pembanpunan daerah;

d. Menjadi icon daerah (branding dacrah)

Salah satu isu stratepis sebagaimana ditetapkan dalam RPIMD Kot Kuppang
2013-2017 adalah peningkatan pengelolaan sumberdaya alam unggulan daerah. sy
strategis ini diramuskan berdasarkan fakta, bahwa Kota Kupang memiliki  potensi
pengembangan yang sangal besar. Karena itu, didalam RPIMD Kota Kupang 2013-2017,
pengembangan sektor ekonomi tersier dan sekunder menjadi priorlas utama,

Selain itu, pada aras nasional, kebijakan percepatan pembangunan mielalui MP3EL
Kota Kupang ditempatkan dalam koridor pengembanpan V  dengan  konsentrasi
pengembangan pada sub sekior perikanan dan kelautan, peternakan dan pariwisata, Di
bidang kepariwisatean, melalui PP No. 50 Tahun 2011 tenlang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS), pemerintah pusat menetapkan 50
destinasi pariwisata unggulan di Indonesia, dan § (tima) destinasi pariwisata unggulan
berada di Provinsi NTT. Penetapan destinasi pariwisata unggulan nasional tersebut
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memberi peluang yang sangat besar bagi Kota Kupang sebagai pintu masuk arus
wisatawan untuk memacy pengembangan kepariwisataan sebagai kekuatan ckonomi baru
diwaktu mendatang, :

Dengan demikian, berdasarkan priorilas pembangunan dalam RPIMD, MP3FEI dan

RIPPARNAS, tema atau bidang prioritas SIDz2 di Kota Kupang terfokus pada

pengembangan ekonomi kreatil” yang berbasis pada sckior ekonomi tersier dan sekunder,
Modus pengembangannya ditekankan pada pembentukan velwe chain vang kokoh pada
aras hulu sampai hilir, serta ekstensifikasi dan intensifikasi pemanfaatan inovasi pada
semua tahapan scpanjang value chain hulu-hilir, dengan sasaran meningkainya daya saing
dan nilai tambah produk,

5.2. Rencana Tindak

Rencana tindak yang skan disajikan berikut i adalan program priotitas pengusitan
SlDa sebagaimana telah divraikan dan program prioritas sesuai bidang prioritas SIDa Kota
Kupang vang difokuskan pengembangan ekonomi kreatif yang berbasic pada sektor
ckonomi tersier dan sekunder Keseluruhan rencana tindak ini akan diintegrasikan ke dalam
RFIMD dan RKPD. Rinciannya adalah sebagai berikut:
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BAB VI
PENUTUP

Beberapa hal penting perlu mendapar perhatian dalam kaitannya dengen

implementasi roedmap penguatan SIDa Kota Kupang adalah sebagai berikut:

i

Penguatan SIDa di Kota Kupang membutuhkan dukungan kelembagaan, sumberdaya
manusia dan sumberdayn ilmu pengetahuan dan teknologi yang memadai. Sampai
sejauh ini dukungan tersebut belum tertata dengan baik. Dalam kaitan dengan
pemantapan dukungan tersebut, dibutuhkan pembiayaan yang relatif besar. Karena ilu,
untuk mendapatkan dukungan politik pembiayaan, semua pihak harus memiliki
pemahaman bersama tentang urgensi inovasi bagi pencapaian tujuan pembanpunan di
wilayah ini. Karena itu, bagaimann membangunan sensivitas lentang urgensi inovasi
menjadi penting.

Kultr movasi belum berkembang, baik di kalangan pemerintah, masyarakat maupun
duniza usaha. Pada (ataran pemerintah, aktivitas kelithangan belum dikelola
sebagaimana mestinys. Penempatan SDM  pada bagian kelitbangan  belum
memperhitungkan kebutuhan SDM dengan kualifikasi vang memadai untuk tugas
kelithangan. Ke depan, hal ini perlu mendapat perhatian, agar lembaga-lembaga
kelitbangan dalam lingkup pemerintahan sungguh-sungguh didukung dengan SDM
yang sesuai. Pada tataran dunia usaha dan masyarakat, sampai sejauh ini masih
memandang inovasi scbagai sesuatu yang asing, karena itu pemanfastannya masih
rendah, apalagi terlibat dalam pengembangan inovasi. Tantangan ke depan adalah
bagaimana meningkatkan pemanfaatan inovasi pada aktivitas produktif masyarakat dan
dunia usaha, dan Iebih dari itu, mendorong dunia usaha dan masyarakat untuk berperan
dalam pengembangan inovasi,

Kerjasama pengembangan inmt-asi yang melibatkan pemerintah — perguruan tlinggi —
dunia usaha — masyarakat perlu terlembaga secara baik. Untuk kepentingan ini
diperlukan kemampusn pengorganisasian yang cukup baik, bagaimana merumuskan
kepentingan bersama dan mengintegrasikannya dalam format kelembagann, program
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ann et

dan mekanisme lainnya, sehinggn aktivitas pengembangan inovasi semakin tumbuh

. dan berkembang,

Program dan kegiatan penguatan SIDa sebagaimana tercantum dalam dokumen
roadmap penguatan SIDa ini perlu diinlegrasikan ke dalam RPIMD Kofa Kupang.
Mengingal RPIMD Kota Kupang periode 2013-2017 akan segera berakhir pada tahun
depan, maka diharapkan dalam pemyusunan RPIMD periode berikutnya, progam dan
kegiatan penguatan SIDa sudah terinteprasi didalamnya,

Al JONAS SALEAN
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